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ABSTRAK  
Nama   : Muhammada 
Nim   : 20200111073 
Judul  : Penerapan Metode  Belajar Kelompok  Untuk Meningkatkan 
Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Pelajaran Bahasa Arab Kelas V 
Madrasah Ibtidaiyah  03 Lambu Peo. 
 
Jenis penelitian  ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action 
Research) yang dilaksanakan selama dua siklus yang bertujuan  untuk 
mengetahui:  1)  Bagaimana   Gambaran  Motivasi  Belajar  Bahasa  Arab  peserta  
didik kelas V MI Lambupeo Kabupaten Jeneponto pada siklus I  dengan 
menggunakan  metode belajar kelompok, 2) Bagaimana  Gambaran Motivasi 
Belajar Bahasa Arab peserta didik kelas V MI Lambupeo Kabupaten Jeneponto 
pada siklus II  dengan menggunakan  metode belajar kelompok, 3) Apakah ada 
peningkatan Motivasi Belajar Bahasa Arab peserta didik kelas V MI Lambupeo 
Kabupaten Jeneponto melalui metode belajar kelompok. Subjek penelitian ini 
adalah peserta didik kelas V sebanyak 27 orang dengan komposisi 14 orang 
peserta didik laki-laki dan 13 orang peserta didik perempuan. Penelitian 
dilaksanakan sebanyak  2 siklus. Siklus I berlangsung selama 4 kali pertemuan 
dan Siklus II selama 4 kali pertemuan.  
Teknik pengumpulan data  dilaksanakan dengan  menggunakan tes hasil 
belajar  pada akhir siklus I dan akhir siklus II serta data hasil  observasi dan 
keaktifan peserta didik. Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan  tes 
analisis kualitatif dan kuantitatif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah dilaksanakan dua kali tes, Pada 
siklus I dengan komponen yang diobservasi adalah kehadiran mencapai hasil 
peserta didik tidak rajin 18,52 % dan peserta didik rajin 81,48%, komponen 
Responsif (keaktifan bertanya atau menjawab pertanyaan) mencapai hasil peserta 
didik tidak  respon 55,56% dan peserta didik yang respon 44,44%, dan komponen 
kedisiplinan mencapai hasil peserta didik tidak disiplin  55,56% dan peserta didik 
disiplin 44,44%. Pada siklus II dengan komponen yang diobservasi adalah 
kehadiran mencapai hasil peserta didik tidak rajin 7,41 % dan peserta didik rajin 
92,53%, komponen Responsif (keaktifan bertanya atau menjawab pertanyaan) 
mencapai hasil peserta didik tidak  respon 29,63% dan peserta didik yang respon 
70,37%, dan komponen kedisiplinan mencapai hasil peserta didik tidak disiplin 
25,93% dan peserta didik disiplin 74,07% . 
Kesimpulan Penelitian ini adalah (1) Gambaran motivasi belajar peserta 
didik dalam pelajaran bahasa Arab pada siklus I terlihat pada komponen/indikator 
kehadiran mencapai hasil peserta didik tidak rajin 18,52% dan peserta didik rajin 
81,48% komponen responsif (keaktifan bertanya atau menjawab pertanyaan) pada 
siklus I mencapai hasil peserta didik tidak respon 55,56% dan peserta didik respon 
44,44%, komponen kedisiplinan pada siklus I mencapai hasil peserta didik tidak 
disiplin 55,56% dan peserta didik yang disiplin 44,44%,  (2) Gambaran motivasi 
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belajar peserta didik dalam pelajaran bahasa Arab pada siklus II  mencapai hasil 
peserta didik tidak rajin 7,41 % dan peserta didik rajin 92,53%, komponen 
Responsif (keaktifan bertanya atau menjawab pertanyaan) mencapai hasil peserta 
didik tidak  respon 29,63% dan peserta didik yang respon 70,37%, dan komponen 
kedisiplinan mencapai hasil peserta didik tidak disiplin 25,93% dan peserta didik 
disiplin 74,07% , (3) Peningkatan motivasi belajar peserta  terlihat pada indikator 
kehadiran pada siklus I  mencapai hasil peserta didik rajin 81,48% sedangkan 
pada siklus II mencapai peserta didik rajin 81,48%  ini berarti terjadi peningkatan 
kehadiran peserta didik dalam belajar sebesar 11,11%, komponen responsif 
(keaktifan bertanya atau menjawab pertanyaan) pada siklus I mencapai hasil 
peserta didik dan peserta didik respon 44,44% sementara pada siklus II mencapai 
hasil peserta didik respon 29,63 % dan peserta didik respon 70,37% berarti terjadi 
peningkatan respon peserta didik  sebesar 25,93%, komponen kedisiplinan pada 
siklus I mencapai hasil peserta didik peserta didik yang disiplin 44,44%, 
sementara pada siklus II mencapai peserta didik peserta didik disiplin  74,07%  
berarti terjadi peningkatan kedisiplinan  peserta didik  sebesar 55,56%  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Peranan yang harus dimainkan oleh dunia pendidikan dalam 
mempersiapkan pendidikan untuk berpartisipasi secara utuh dalam kehidupan 
bermasyarakat akan sangat berbeda dengan peranan tradisional yang selama ini 
dipegang oleh sekolah-sekolah. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
sangat pesat mengakibatkan perubahan di segala bidang kehidupan. Kemajuan ini 
tentu memberi dampak pada lembaga pendidikan salah satunya, dimana lembaga 
pendidikan dituntut untuk dapat menyelenggarakan proses pendidikan secara 
optimal dan aktif sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas dan mutu 
pendidikan itu sendiri. Peningkatan kualitas dan mutu pendidikan yang baik 
diharapkan mampu melahirkan lulusan-lulusan yang mempunyai daya saing tinggi 
untuk menghadapi ketatnya tantangan dan persaingan di dunia kerja. Oleh sebab 
itu, perbaikan-perbaikan yang membangun di bidang pendidikan terus 
dilaksanakan guna mencapai kualitas dan mutu pendidikan yang sesuai. 
Seiring dengan perkembangan zaman, ilmu pengetahuan dan teknologi 
semakin maju, sedangkan antara sistem pendidikan dengan lingkungan sekitarnya 
terjadi beberapa bentuk ketidakseimbangan. Hal ini merupakan suatu hal yang 
patut dipertanyakan, sehingga perlu adanya perubahan-perubahan yang mendasar 
dari sistem pendidikan tersebut. Dalam hal yang lebih khusus maka proses belajar 
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mengajar yang merupakan bagian yang sangat penting bagi pendidikan perlu 
disempurnakan lagi. 
Mengajar berarti memberikan banyak pengalaman belajar kepada peserta 
didik, dan bukan hanya menjelajahi peserta didik dengan berbagai informasi, 
fakta, konsep, prinsip dan teori sebagai mata pelajaran. Tetapi juga guru 
diharapkan mampu menggunakan alternatif metode mengajar yang tepat. Hal ini 
dimaksudkan agar peserta didik dalam belajar tidak merasa bosan. Selain itu, 
Usman mengemukakan bahwa penggunaan  metode mengajar yang tepat 
menyebabkan konsep yang diajarkan akan lebih berkesan dan mantap dalam 
ingatan peserta didik.1 
Namun demikian, salah satu kondisi yang patut diperhatikan dan cukup 
memprihatinkan dalam pembelajaran Bahasa Arab saat ini, khususnya peserta 
didik kelas V MI 03 Lambupeo Kabupaten Jeneponto adalah adanya kesulitan 
yang dihadapi peserta didik untuk mempelajari Bahasa Arab. Oleh karena itu, 
maka diperlukan penanganan sedini mungkin agar kemampuan menerapkan 
materi Bahasa Arab peserta didik kelas V MI 03 Lambupeo Kabupaten Jeneponto 
dapat meningkat, sehingga motivasi belajarnyapun semakin meningkat. 
Sejalan dengan adanya upaya pengembangan cara menyampaikan materi 
pelajaran Bahasa Arab dari guru ke peserta didik, Nasution mengemukakan 
bahwa “metode mengajar yang baik merupakan kunci dan persyaratan bagi 
peserta didik untuk dapat belajar dengan baik”2. Namun kiranya dapat dimengerti 
                                                             
1 Moh  Uzer   Usman,  Menjadi Guru Profesional. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), 
h.32 
2 Nasution, S. Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar. Bandung: Bumi 
Aksara, 2008), h. 9. 
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bahwa untuk mendesain kegiatan pembelajaran yang baik maka seorang guru 
memerlukan strategi dalam memilih dan menentukan metode mengajar yang akan 
digunakan. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran Bahasa Arab peserta didik kelas V MI 
03 Lambupeo Kabupaten Jeneponto ditawarkan berbagai jenis metode mengajar 
yang dapat digunakan oleh guru. Sebagai mata pelajaran yang memiliki materi 
yang padat dan luas, maka selama ini pengajaran Bahasa Arab lebih banyak 
diajarkan dengan menggunakan metode ceramah, maka seiring dengan kemajuan 
dalam bidang pendidikan para ahli menyadari pentingnya melibatkan peserta 
didik secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
Hal ini dipertegas oleh pendapat Sudjana  bahwa “ pada kenyataannya 
semua pengetahuan harus diperoleh dengan pengamatan sendiri, pengalaman 
sendiri, penyelidikan sendiri, dan bekerja sendiri, sedangkan guru hanya bertindak 
sebagai pembimbing. Selain itu, tidak ada kegiatan belajar yang tidak diikuti 
dengan keaktifan peserta didik, artinya kegiatan belajar adalah aktifitas peserta 
didik itu sendiri”3. Salah satu metode mengajar yang dapat digunakan untuk 
mengaktifkan peserta didik kelas V MI 03 LambupeoKabupaten Jeneponto dalam 
pelaksanaan pembelajaran Bahasa Arab adalah dengan penerapan metode belajar 
kelompok. 
Manfaat belajar kelompok dan pengaruhnya terhadap hasil belajar Bahasa 
Arab dapat dilihat setelah belajar kelompok berjalan sesuai dengan rencana. 
                                                                                                                                                                      
 
3 Sudjana, N. 1997. Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 1997), h.70. 
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Belajar kelompok perlu mendapat bimbingan dari guru yang bersangkutan. 
Selama ini belajar kelompok cenderung hanya membiarkan peserta didik untuk 
melakukan belajar dengan sesama teman dengan tanpa pengawasan yang baik, 
sehingga hasil belajar yang diperoleh tidak bisa maksimal dan bahkan tidak 
mengalami perubahan yang berarti. 
Untuk mengatasi masalah rendahnya motivasi belajar Bahasa Arab peserta 
didik kelas V MI 03 Lambupeo Kabupaten Jeneponto, maka belajar kelompok 
merupakan salah satu alternatif yang baik. Berbagai kesulitan belajar Bahasa Arab 
yang selama ini menjadi kendala bagi hampir semua peserta didik, mulai dari 
kelas I sampai kelas VI hendaknya menjadi pelajaran yang berharga untuk 
mencetuskan ide baru dalam program pelaksanaan belajar kelompok, Selain itu, 
guru haruslah membantu peserta didik belajar bagaimana mempelajari Bahasa 
Arab  secara tepat dan efektif dan bukan semata-mata membantu mereka 
memperoleh palajaran sehingga peserta didik dapat lebih termotivasi untuk belajar 
Bahasa Arab. 
Ada dasar tersebut di atas, penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian 
dengan judul : “ Penerapan Strategi Belajar  Kelompok Dalam Meningkatkan 
Motivasi Belajar Bahasa Arab Peserta Didik Kelas V MI 03 Lambupeo 
Kabupaten Jeneponto” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
yang menjadi permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah  
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1. Bagaimana   Gambaran  Motivasi  Belajar  Bahasa  Arab  peserta  didik  kelas  
V MI Lambupeo Kabupaten Jeneponto pada siklus I  dengan 
menggunakan  metode belajar kelompok 
2. Bagaimana   Gambaran  Motivasi  Belajar  Bahasa  Arab  peserta  didik  kelas  
V MI Lambupeo Kabupaten Jeneponto pada siklus II  dengan 
menggunakan  metode belajar kelompok 
3. Apakah ada peningkatan Motivasi Belajar Bahasa Arab peserta didik kelas 
V MI Lambupeo Kabupaten Jeneponto melalui metode belajar kelompok ? 
C. Pengertian Istilah dan definisi operasional 
Definisi operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran 
yang jelas tentang variabel-variabel yang diperhatikan. Pengertian operasional 
variabel pada penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 
1. Metode Belajar kelompok 
Metode belajar kelompok  adalah suatu metode mengajar yang dilakukan 
secara sadar oleh peserta didik untuk mencapai tujuan dengan dilakukan secara 
berkelompok atau dari hasil kegiatan belajar dengan berkelompok dengan sesama 
peserta didik.  Dengan belajar kelompok akan diperoleh suatu aktifitas mental dan 
psikis yang berlangsung dalam interaksi dengan lingkungan yang menghasilkan 
perubahan-perubahan pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai sikap, 
perubahan ini relatif konstan/tetap atau berbekas yang diperoleh melalui kegiatan 
belajar kelompok. 
Metode belajar kelompok yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 
metode mengajar yang dilakukan guru dalam proses pembelajaran dengan cara 
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membentuk kelompok dengan membagi peserta didik ke dalam beberapa 
kelompok secara heterogen. 
2. Motivasi belajar peserta didik pada pelajaran bahasa Arab 
Kata ”Motif” diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang 
untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai penggerak dari dalam 
dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai 
suatu tujuan.  
Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan 
kondisi – kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, 
dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan 
perasaan tidak suka itu. Dalam kegiatan belajar Motivasi dapat dikatakan sebagai 
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan 
belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan 
arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar 
itu dapat tercapai. 
Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri peserta 
didik yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari 
kegiatan belajar, dan yang memberikan arah kepada kegiatan belajar, sehingga 
tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai. 4 
Motivasi belajar peserta didik dalam pelajaran bahasa Arab yang 
dimaksudkan dalam peneltian ini adalah keseluruhan daya penggerak di dalam 
diri peserta didik yang menimbulkan kegiatan belajar bahasa Arab, sehingga 
                                                             
4 Sardiman, AM, Interaksi dan Motivasi Belajar mengajar, ( Jakarta : rajawali Press, 
2006),  h.82 
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peserta didik aktif dalam proses pembelajaran dengan indikator kehadiran, 
responsif (keaktifan betanya, menjawab pertanyaan dan menanggapi) dan 
kedisiplinan. 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah  untuk mengetahui : 
1. Gambaran  Motivasi  Belajar  Bahasa  Arab  peserta  didik  kelas  V  MI  
Lambupeo Kabupaten Jeneponto pada siklus I  dengan menggunakan  
metode belajar kelompok 
2. Gambaran  Motivasi  Belajar  Bahasa  Arab  peserta  didik  kelas  V  MI  
Lambupeo Kabupaten Jeneponto pada siklus II  dengan menggunakan  
metode belajar kelompok 
3. Ada tidaknya peningkatan Motivasi Belajar Bahasa Arab peserta didik 
kelas V MI Lambupeo Kabupaten Jeneponto melalui metode belajar 
kelompok ? 
E. Manfaat Hasil Penelitian 
1. Bagi peserta didik, dapat menjadi masukan tentang pentingnya aktifitas 
dalam belajar untuk menemukan sendiri informasi, fakta, konsep, prinsip, 
dan teori yang dapat diperoleh melalui penggunaan metode belajar 
kelompok. 
2. Bagi guru, dapat digunakan sebagai landasan dalam mengambil langkah-
langkah perbaikan dan peningkatan kualitas pembelajaran Bahasa Arab 
dengan menggunakan metode belajar bkelompok. 
8 
 
 
 
3. Bagi sekolah, dapat memberikan sumbangan dalam rangka perbaikan dan 
peningkatan kualitas pembelajaran Bahasa Arab baik di Madrasah tempat 
penelitian secara khususnya maupun pada Madrasah lainnya secara umum. 
4. Bagi peneliti lain, sebagai bahan referensi dan perbandingan khususnya 
yang akan mengkaji masalah yang relevan dengan penelitian ini. 
E. Garis-Garis Besar Isi 
Skripsi ini terdiri atas lima bab dengan uraian sebagai berikut : 
Bab pertama adalah pendahuluan yang membahas : latar belakang, 
rumusan masalah, Pengertian judul dan definisi operasional, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian dan garis-garis besar isi. 
Bab kedua adalah Tinjauan teoritis yang membahas : Pengertian metode 
belajar kelompok, konsep motiovasi belajar, kerangka pikir dan hipotesis. 
Bab ketiga metode penelitian yang membahas : jenis penelitian,  lokasi 
dean  subjek penelitian, faktor yang diselidiki, , prosedur penelitian, instrumen 
penelitian, teknik pengumpulan data, taknik analisis data dan inikator 
keberhasilan. 
Pada Bab keempat merupakan hasil penelitian dan pembahasan yang 
menguraikan tentang : hasil penelitian dan pembehasan 
Bab kelima adalah penutup yang berisi : kesimpulan dan implikasi 
penelitian. Kemudian dilengkapi dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Pengertian Metode Belajar Kelompok 
Belajar merupakan suatu proses kegiatan yang dilakukan secara sadar oleh 
peserta didik untuk mencapai tujuan. Belajar adalah suatu aktifitas mental dan 
psikis yang berlangsung dalam interaksi dengan lingkungan yang menghasilkan 
perubahan-perubahan pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai sikap, 
perubahan ini relatif konstan/tetap atau berbekas1 . 
Sukirin mengatakan bahwa belajar adalah suatu proses kegiatan yang 
disengaja untuk merubah tingkah laku sehingga diperoleh kecakapan baru. Hasil 
belajar dapat diketahui setelah melalui proses belajar, kemudian diterapkan atau 
diujikan pada dunia nyata. 2 Lebih lanjut dikatakan bahwa setiap kegiatan belajar 
akan menghasilkan suatu perubahan pada diri peserta didik. Perubahan dalam diri 
itu menunjukkan bahwa mereka telah melakukan proses belajar. Proses belajar 
seperti itu pada umumnya tidak melibatkan pengajaran, yaitu guru dan peserta 
didik. 
Hilgard yang dikutip Sumadi berpendapat bahwa learning in the process 
by witch an activity originates or is changed trough responding to a situation 
provided the changed can not be attribute to growth or the temporary sate of the 
                                                             
1 Winkel. Psikologi Pendidikan Dan Evaluasi Belajar. (Jakarta: Gramedia, 1984.), h. 
200 
 
2 Sukirin. Psikologi Belajar. (Yogyakarta: FP IKIP Yogyakarta, 1984.), h. 37 
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organisme as in fatigue or under drugs.3 Pendapat tersebut berarti bahwa belajar 
merupakan suatu proses kegiatan yang menghasilkan aktifitas baru atau 
perubahan kegiatan karena reaksi lingkungan. Perubahan ini tidak dapat disebut 
belajar apabila disebabkan oleh perubahan atau kesadaran sementara orang 
tersebut karena kesalahan atau karena obat-obatan, sehingga orang tersebut tidak 
sadar terhadap keadaan dirinya. Perubahan yang dimaksud adalah perubahan 
pengetahuan, kecakapan dan tingkah laku. Perubahan itu diperoleh dengan latihan 
dan pengalaman bukan perubahan dengan sendirinya. 
Belajar kelompok merupakan suatu proses kegiatan yang dilakukan secara 
sadar oleh peserta didik untuk mencapai tujuan dengan dilakukan secara 
berkelompok atau dari hasil kegiatan belajar dengan berkelompok dengan sesama 
peserta didik. Dengan belajar kelompok akan diperoleh suatu aktifitas mental dan 
psikis yang berlangsung dalam interaksi dengan lingkungan yang menghasilkan 
perubahan-perubahan pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai sikap, 
perubahan ini relatif konstan/tetap atau berbekas yang diperoleh melalui kegiatan 
belajar kelompok. 
Belajar kelompok merupakan hasil kegiatan yang disengaja untuk 
merubah tingkah laku, sehingga diperoleh kecakapan baru dari kegiatan belajar 
dengan berkelompok. Hasil belajar kelompok dapat diketahui setelah melalui 
proses belajar, kemudian diterapkan atau diujikan pada dunia nyata. Setiap 
kegiatan belajar kelompok akan melibatkan beberapa peserta didik dalam 
                                                             
3 Sumadi. Suryabrata,  Psikologi Pendidikan. (Yogyakarta: Andi Offset, 1990.), h. 53 
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menghasilkan suatu perubahan pada diri peserta didik, perubahan ini akan tampak 
dalam tingkah laku peserta didik atau prestasi peserta didik. 
Dalam pelaksanaan kegiatan belajar kelompok, peserta didik akan 
berusaha memperoleh informasi secara bebas berdasarkan mata pelajaran yang 
dikaji dengan saling tukar informasi dalam lingkup kelompok tersebut. Semakin 
banyak anggota kelompok belajar, maka semakin banyak informasi yang 
diperoleh peserta didik. Namun tidak semua kelompok dalam jumlah besar akan 
membawa dampak positif bagi kemajuan hasil belajar peserta didik. Belajar 
kelompok akan memberikan pengetahuan peserta didik akan apa yang telah 
diketahui oleh peserta didik lain, sehingga akan diperoleh saling tukar pikiran 
dalam pengetahuan dan pemecahan masalah. Kesulitan dapat dipecahkan melalui 
belajar kelompok, karena jika salah satu peserta didik kurang mengerti atau tidak 
tahu tentang suatu hal, maka peserta didik lain dapat memberikan gagasan yang 
baru tentang suatu hal yang baru tersebut. 
Dalam proses belajar mengajar seorang guru perlu memikirkan suatu 
strategi, metode maupun teknik yang tepat untuk memberikan kesempatan kepada 
peserta didik dalam melaksanakan kegiatan belajar yang baik. Hal ini sangat 
penting terutama bagi peserta didik Sekolah Dasar. Dengan pemakaian strategi, 
metode maupun teknik yang tepat akan membantu peserta didik dalam upaya 
meningkatkan hasil belajarnya. 
Dalam setiap kegiatan dan bidang kehidupan yang ada kita tidak bisa 
melepaskan diri dari strategi untuk mencapainya, karena tanpa strategi yang jelas 
dan tepat, rencana dan harapan-harapan akan sulit untuk dicapai. Oleh karena itu, 
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apabila menginginkan peningkatan hasil belajar yang berdaya guna salah satu 
upaya yang bisa ditempuh adalah dengan mempergunakan strategi tertentu dalam 
belajar. Untuk sedikit memberikan gambaran terhadap istilah tersebut, berikut ini 
secara sepintas akan penulis paparkan pengertian yang terkandung di dalamnya. 
1. Pendekatan 
Pendekatan (approach) adalah cara umum di dalam melihat dan bersikap 
terhadap suatu masalah ke arah pemecahan. Contoh : Pendekatan Keterampilan 
Proses, yaitu suatu pola pendekatan mengajar yang lebih menitikberatkan 
pengajaran pada jalannya proses belajar mengajar. 4  Subjek peserta didik 
dipandang telah memiliki seperangkat kemampuan dasar yang dalam Proses 
Belajar Mengajar (PBM) perlu dikembangkan. 
2. Strategi (Siasat) 
Secara umum strategi dapat diartikan sebagai garis besar haluan bertindak 
untuk mencapai tujuan. Menurut Newman dan Logan sebagaimana yang dikutip 
oleh Suryobroto dalam bukunya “ Proses Belajar Mengajar di Sekolah” 
mengemukakan strategi dasar dari setiap usaha mencakup empat hal, yaitu: (1) 
pengidentifikasian, (2) pertimbangan dan pemilihan jalan pendekatan, (3) 
pertimbangan dan penetapan langkah-langkah, dan (4) pertimbangan dan 
penetapan tolok ukur.5 
 
 
                                                             
4  Majid, abdul. 2008. Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar 
Kompetensi Guru. (Bandung: Rosda Karya), h.95 
5 Suryosubroto,  Proses Belajar Mengajar di Sekolah. (Jakarta: PT. Rineksa Cipta, 
1997.), h. 42 
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3. Metode 
Metode pada dasarnya merupakan suatu cara atau langkah-langkah yang 
dipergunakan untuk mencapai suatu tujuan. Dengan demikian metode bisa 
diartikan pula sebagai seperangkat tehnik yang dipilih dalam rangka mencapai 
suatu tujuan dalam Proses Belajar Mengajar. 
4. Teknik 
Berbeda dengan konsep tiga istilah di atas ditinjau dari sifatnya, maka 
teknik mempunyai sifat implementatif, sehingga teknik merupakan kegiatan yang 
diciptakan dalam rangka mengupayakan untuk mencapai suatu tujuan. 
Ada beberapa batasan yang diberikan dalam bidang pendidikan mengenai 
strategi belajar kelompok, diantaranya : 
1. Strategi adalah pola umum perbuatan guru dan murid di dalam kegiatan 
belajar mengajar yang efektif dan efisien. 
2. Strategi belajar kelompok adalah pendekatan-pendekatan guru dalam 
menggunakan informasi memilih cara belajar dan mendefinisikan peran 
peserta didik dalam kegiatan belajar secara berkelompok. 
Strategi belajar kelompok sangat berpengaruh besar terhadap Proses 
Belajar Mengajar (PBM) khususnya proses belajar mengajar Bahasa Inggris. 
Sebab dalam diri peserta didik sebenarnya telah terbentuk konsep diri dan 
kemampuan diri. Oleh sebab itu guru mempunyai keharusan untuk menumbuhkan 
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motivasi belajar khususnya melalui kegiatan belajar kelompok. Meningkatkan 
motivasi belajar sekaligus mengacu pada langkah awal. 6 
Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah telah mendirikan pedoman umum 
melalui surat edaran Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah No. 11712 / C / 1 / 
1987 tentang pelaksanaan penguasaan membaca, menulis dan berhitung. Dalam 
proses belajar kelompok seorang guru perlu memikirkan suatu pengawasan, 
bimbingan dan metode maupun teknik yang tepat. Hal ini sangat penting terutama 
bagi peserta didik Sekolah Menengah Pertama. Dengan pengawasan, bimbingan, 
metode maupun teknik yang tepat akan menarik perhatian peserta didik. Dengan 
demikian diharapkan tujuan belajar kelompok dalam upaya meningkatkan hasil 
belajar akan membawa hasil yang diinginkan. 
Dewasa ini strategi yang mendapat perhatian cukup besar dari guru-guru 
adalah strategi pembagian kelompok belajar dengan memadukan antara peserta 
didik yang pandai dan peserta didik yang kurang pandai. Dari pembagian 
kelompok tersebut akan menimbulkan semangat belajar untuk mengangkat peserta 
didik yang kurang pandai menjadi lebih pandai. 
Langkah-langkah pengelompokkan yang perlu diperhatikan 
1. Tidak mengabaikan asas individualitas, dimana masing-masing siswa 
dalam kelompoknya dapat dipandang sebagai pribadi yang berada dari 
segi kemampuan dan minatnya masing-masing. Dan oleh karena itu siswa 
dapat dilayani sesuai dengan karakteristik mereka masing-masing 
                                                             
6 Drajat, zakiah.dkk. 2004. Metode Khusus Pengajaran Agama Islam. (Jakarta. Aksara), 
h.106 
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2. Jika dimaksudkan untuk memperolehdan memperbesar peran atau 
partisipasi dari masing-masing siswa dalam kelompoknya 
3. Mempertimbangkan fasilitas yang tersedia/dimiliki 
4. Pembagian jenis kerja dan tujuan khusus yang hendak dicapai 
Segi-segi kebaikan Metode Belajar Kelompok : 
1. Menumbuhkan rasa kebersamaan dan toleransi dalam sikap dan perbuatan 
2. Menumbuhkan rasa ingin maju dan mendorong anggota kelompok untuk 
tampil sebagai kelompok yang terbaik sehingga dengan demikian 
terjadilah persaingan yang sehat, untuk berlomba-lomba mencari 
kemajuan dan prestasi dalam kelompoknya 
3. Kemungkinan terjadi adanya transfer pengetahuan antar sesama dalam 
kelompok yang masing-masing dapat saling isi mengisi dan melengkapi 
kekurangan dan kelebihan antar mereka 
4. Timbul rasa kesetiakawanan sosial antar kelompok/group yangb dilandasi 
motivasi kerja sama untuk kepentingan dan kebaikan bersama 
5. Dapat meringankan tugas guru atau pemimpin sekolah.7 
Adapun Kekurangan Metode Belajar Kelompok : 
1. Melalui Metode Belajar Kelompok, memerlukan persiapan dan 
perencanaan yang matang 
2. Persaingan yang tidak sehat akan terjadi manakala guru tidak dapat 
memberikan pengertian kepada siswa. Bahkan pembagian tugas yang 
                                                             
7 Prasetyo, abu ahmad. 2005. Strategi Belajar Mengajar. (Bandung. Pustaka  Setia), 
h.284 
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dilakukan bukanlah dimaksudkan membeda-bedakan satu dengan yang 
lainnya dalam arti yang luas 
3. Bagi siswa yang tidak memiliki disiplin diri dan pemalas terbuka 
kemungkinan untuk pasif dalam kelompoknya, dan hal ini berpengaruh 
kepada aktivitas kelompok secara kolektif 
4. Sifat dan kemampuan individualitas kadang-kadang terasa diabaikan 
5. Jika tugas yang diberikan kepada kelompok masing-masing kemudian 
tidak diberikan batas-batas waktu tertentu, maka cenderung tugas tersebut 
diabaikan /terlupakan 
6. Tugas juga dapat terbengkalai manakala tidak mempertimbangkan segi 
psikologis dan didaktis anak didik 
B. Konsep Motivasi Belajar 
1. Konsep Belajar 
Dalam suatu kehidupan setiap saat terjadi suatu proses belajar mengajar, baik 
disengaja maupun tidak disengaja, disadari atau tidak disadari. Dalam proses 
pembelajaran unsur belajar memegang peranan penting. Belajar merupakan suatu 
proses dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar juga merupakan suatu aktivitas 
mental dan fisik yang berlangsung dengan interaksi aktif dengan lingkungan, 
pemahaman, keterampilan, dan nilai sikap.  
Belajar merupakan proses manusia untuk mencapai berbagai macam 
kompetensi, keterampilan dan sikap. Belajar dimulai sejak manusia lahir sampai 
akhir hayat. Kemampuan manusia untuk belajar merupakan karakteristik penting 
yang membedakan manusia dengan makhluk hidup lainnya. 
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Cronbach dalam Baharuddin, dkk  ”Learning is shown by change in behavior 
as result of experience”. Menurut defInisi tersebut, Belajar yang terbaik adalah 
melalui pengalaman. Dengan pengalaman tersebut pelajar menggunakan seluruh 
pancaindranya. 8 
Slameto mengemukakan tentang belajar yaitu : “Belajar   ialah   suatu    
proses    usaha   yang   dilakukan   seseorang   untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil penilaiannya sendiri 
dalam interaksi dengan lingkunganya”.9 
Bell-Gredler dalam Baharuddin, dkk  Belajar mempunyai keuntungan, baik 
bagi individu maupun bagi masyarakat, bagi individu kemampuan untuk belajar 
secar terus menerus akan memberikan kontribusi terhadap pengembangan kualitas 
hidupnya, sedangkan bagi masyarakat belajar mempunyai peran yang penting 
dalam mentransmisikan budaya dan pengetahuan dari generasi ke generasi.10 
Hudoyo dalam Lisnawati mengulas tentang belajar sebagai berikut: “Belajar 
merupakan kegiatan bagi setiap orang. Pengetahuan, kebiasaan, kegemaran dan 
sikap seseorang terbentuk dan berkembang disebabkan karena belajar".11 
                                                             
8 Baharuddin, dkk,  Teori Belajar & Pembelajaran, (Malang: AR-Rusmedia, 2007), 
h.13 
9 Slameto.  Belajar dan Faktor-Faktor Mempengaruhi. ( Jakarta: Rineka Cipta,2010), 
h.13 
10 Baharuddin,  dkk,  Teori Belajar & Pembelajaran, (Malang: AR-Rusmedia, 2007)  h. 
12. 
 
11 Lisnawati. 2009. Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Melalui Tugas Terstruktur                
Disertai Umpan Balik Pada Siswa Kelas X-1 SMA Muhammadiyah Limbung Kab. Gowa. 
(Makassar,Skripsi, 2009), h. 6. 
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Menurut Surachmad bahwa belajar adalah proses perubahan pada diri 
manusia. 12  Hal ini memberikan gambaran bahwa hasil untuk proses belajar 
ditandai perubahan pada seluruh aspek manusia sebagai makhluk monodualis. 
Meskipun terjadi perubahan pada diri individu karena gangguan syaraf, perubahan 
karena faktor-faktor kematangan, pertumbuhan, perkembangan tidak termasuk 
perubahan dalam pengertian belajar.  
 Menurut Margan dalam Soetoe belajar adalah suatu perubahan yang 
relatif,  menetap dalam tingkah laku sebagai akibat dari pengalaman. 13  
Selanjutnya menurut Lawalata bahwa belajar adalah  suatu  perubahan pada 
kepribadian yang ternyata adanya pola sambutan baru yang dapat mengubah suatu 
sikap, suatu kebiasaan, aktivitas atau sumber pengalaman. 14  Dan menurut 
Cronbach bahwa  learning is know by change in behavior as result of experience. 
15 (Belajar adalah suatu bentuk perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 
pengalaman).  
 Sardiman mengatakan bahwa belajar adalah : rangkaian kegiatan jiwa 
raga, psiko-fisik untuk menuju perkembangan pribadi manusia seutuhnya,yang 
                                                             
12  Lihat Surachmad Winarno, Pengantar Interaksi Belajar Mengajar ( Bandung : 
Tasito, 1989), h. 35. 
 
13 Soetoe, Psikologi Pendidikan ( Cet . I; Jakarta : Dep. Pendidikan dan Kebudayaan 
RI, 1973) h. 18. 
 
14 Lawalata. MP,  Psikologi Pendidikan   ( Ujung Pandang : FIP IKIP, 1970), h. 60. 
 
15 Cronbach,  Educational Psykologi  (  New York : Hard Course Scance Press, 1974), 
h. 53. 
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berarti menyangkut unsur cipta, rasa, dan karsa, ranah kognitif, ranah afektif dan 
ranah psikomotorik.16 
Chaplin dalam Muhibbin Syah mengemukakan  pengertian belajar dalam 
dua rumusan. Pertama belajar adalah perolehan perubahan tingkah laku yang 
relative menetap sebagai akibat latihan dan pengalaman . Kedua belajar adalah 
proses memperoleh respons sebagai akibat adanya latihan khusus. 17  Menurut 
pendapat ini bahwa belajar itu adalah suatu perubahan yang terjadi pada diri 
seseorang yang menetap untuk selamanya pada diri yang bersangkutan, karena 
akibat latihan dan pengalaman yang lama. Misalnya orang belajar naik sepeda 
pada awalnya tidak tahu, setelah berlatih sampai ia mahir  maka perubahan yang 
terjadi pada diri yang bersangkutan menetap selamanya.  
 Helgerd dalam Nasution bahwa belajar adalah proses yang dilahirkan atau 
mengubah suatu kegiatan melalui jalan latihan (apakah dalam laboratorium atau 
dalam lingkungan alamiah) yang dibedakan dari perubahan oleh faktor-faktor 
yang tidak termasuk latihan misalnya perubahan karena mabuk atau minum obat-
obatan terlarang dan ganja bukan termasuk hasil belajar.18  
Pendapat di atas memberikan penekanan bahwa seseorang dikatakan telah 
belajar apabila telah melakukan sesuatu  yang baru berupa latihan yang mengubah 
                                                             
16 Lihat Sardiman AM,  Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar ( Cet. XI; Jakarta : 
Raja Grafindo Perasada, 2004), h. 21. 
 
17 Lihat Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru  (Cet. VI: 
Bandung Remaja Rosda Karya, 1999), h. 90. 
 
18 Nasution .S Psikologi Pendidikan  (Bandung : Rosda Karya offset, 1997), h. 26.  
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tingkah laku sebagai hasil pengalaman individu tersebut dalam lingkungannya, 
dimana sebelum terjadi proses tersebut tidak dapat melakukannya. 
Sejalan dengan pendapat Slameto mengatakan bahwa belajar adalah Suatu 
proses usaha yang dilakukan seseorang  untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secarakeseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 
dalam interaksi dengan lingkungannya. 19 Pengertian ini dipahami bahwa tidak 
semua perubahan tingkah laku seseorang dapat dikatakan belajar, karena ada 
tingkah laku seseorang yang terjadi pada dirinya tidak disadari seperti kesurupan 
dan semacamnya serta kelainan yang terjadi pada diri seseorang karena 
kecelakaan.  
Dari pengertian belajar di atas,  ternyata ada beberapa hal penting yang 
harus diperhatikan, yaitu (1) Belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku, 
perubahan itu dapat mengarah ke tingkah laku yang lebih baik (2) Belajar 
merupakan suatu perubahan tingkah laku yang terjadi melalui pengalaman dan 
latihan; (3) Agar dapat dianggap sebagai belajar, maka perubahan yang terjadi 
dalam tingkah laku akhirnya harus menjadi yang relatif menetap; dan (4) Belajar 
merupakan suatu proses, artinya berlangsung dalam suatu kurun waktu yang 
cukup lama. 
Banyak perubahan yang bisa terjadi dalam diri individu , baik sikap 
maupun jenisnya.  Oleh karena itu,  tidak semua perubahan dalam arti belajar. 
Negoro mengemukakan bahwa cirri-ciri perubahan tingkah laku dalam pengertian 
belajar adalah : (1) Perubahan yang terjadi secara sadar: (2) Perubahan dalam 
                                                             
19 Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempegaruhinya, ( Cet.VI; Jakarta : Rineka 
Cipta, 2003), h. 2. 
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belajar bersifat kontinu dan fungsional: (3) perubahan dalam belajar bersifat 
positif dan aktif; (4) perbahan dalam belajar bukan bersifat sementara; (5) 
perubahan dalam belajar be\rsifat bertujuan terarah; dan (6) perubahan mencakup 
keseluruhan aspek tingkah laku.20 
Penjelasan tentang cirri-ciri di atas diuraikan berikut : 
a. Perubahan yang terjadi secara sadar  
Ini berarti bahwa individu yang belajar akan menyadari terjadinya 
perubahan itu, atau setidak-tidaknya individu merasakan telah terjadi adanya suatu 
perubahan dalam dirinya, misalnya menyadari bahwa pengetahuannya bertambah, 
kebiasaannya bertambah. Jadi perubahan tingkah laku individu yang terjadi 
karena mabuk atau dalam keadaan tidak sadar, tidak termasuk perubahan dalam 
pengertian belajar, karena individu bersangkutan tidak menyadari akan perubahan 
itu. 
b. Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional 
Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri individu 
berlangsung terus menerus dan tidak statis. Satu perubahan yang terjadi akan 
menyebabkan perubahan berikutnya dan berguna bagi kehidupan atau proses 
belajar berikutnya, misalnya jika seorang anak belajar menulis, perubahan ini 
berlangsung terus hingga kecakapan menulisnya menjadi lebih baik dan 
sempurna. Ia dapat menulis indah, dapat menulis dengan pulpen, dapat menulis 
dengan kapur dan sebagainya. 
 
                                                             
20 Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempegaruhinya, ( Cet.VI; Jakarta : Rineka 
Cipta, 2003),  h. 75. 
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c. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif 
Dalam perubahan belajar, perubahan-perubahan itu senantiasa bertambah 
dan bertujuan untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. 
Dengan demikian makin banyak usaha belajar makin baik perubahan yang 
diperoleh. Perubahan yang bersifat aktif artinya bahwa perubahan itu tidak terjadi 
dengan sendirinya melainkan karena usaha individu sendiri. Misalnya perubahan 
tingkah laku karena proses kematangan yang terjadi dengan sendirinya karena 
dorongan dari dalam diri individu, tidak termasuk perubahan dalam pengertian 
belajar. 
d. Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah 
Ini berarti bahwa perubahan tingkah laku itu terjadi karena ada tujuan yang 
akan dicapai. Perubahan belajar terarah kepada perubahan tingkah laku yang 
benar-benar disadari. Misalnya seseorang belajar mengetik, sebelumnya sudah 
menetapkan apa yang mungkin dapat dicapai dengan belajar mengetik atau tingkat 
kecakapan mana yang akan dicapainya. Dengan demikian perbuatan belajar yang 
dilakukan senantiasa terarah kepada tingkah laku yang telah ditetapkan 
e. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku 
Perubahan yang diperoleh individu setelah melalui suatu proses 
pembelajaran, meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku. Jika seorang belajar 
sesuatu, sebagai hasilnya ia akan mengalami perubahan tingkah laku secara 
menyeluruh21 
                                                             
21 Baharuddin, dkk,  Teori Belajar & Pembelajaran, (Malang: AR-Rusmedia, 2007), 
h.96 
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Proses belajar terjadi karena adanya interaksi antara peserta didik dengan 
lingkungannya. Oleh karena itu, lingkungannya perlu diatur sedemikian rupa 
sehingga timbul reaksi peserta didik ke arah perubahan tingkah laku yang 
diinginkan. 
Pada prinsipnya proses belajar yang dialami manusia berlangsung sepanjang 
hayat, artinya belajar adalah proses yang terus-menerus, yang tidak pernah 
berhenti dan terbatas pada dinding kelas.  Hal ini didasari pada asumsi bahwa di 
sepanjang kehidupannya,  manusia akan selalu dihadapkan pada masalah-masalah, 
rintangan-rintangan dalam mencapai tujuan yang ingin dicapai dalam kehidupan 
ini. Prinsip belajar sepanjang hayat ini sejalan dengan empat pilar pendidikan 
universal seperti yang dirumuskan UNESCO, dalam Slameto yaitu: (1) learning 
to know, yang berarti juga learning to learn; (2) learning to do; (3) learning to be, 
dan (4) learning to live together.22 
Learning to know atau learning to learn mengandung pengertian bahwa 
belajar itu pada dasarnya tidak hanya berorientasi kepada produk atau hasil 
belajar, akan tetapi juga harus berorientasi kepada proses belajar. Dengan proses 
belajar, siswa bukan hanya sadar akan apa yang harus dipelajari, akan tetapi juga 
memiliki kesadaran dan kemampuan bagaimana cara mempelajari yang harus 
dipelajari itu. 
Learning to do mengandung pengertian bahwa belajar itu bukan hanya 
sekedar mendengar dan melihat dengan tujuan akumulasi pengetahuan, tetapi 
                                                             
22 Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempegaruhinya, ( Cet.VI; Jakarta : Rineka 
Cipta, 2003),  h. 17-21 
24 
 
belajar untuk berbuat dengan tujuan akhir penguasaan kompetensi yang sangat 
diperlukan dalam era persaingan global. 
Learning to be mengandung pengertian bahwa belajar adalah membentuk 
manusia yang “menjadi dirinya sendiri”. Dengan kata lain, belajar untuk 
mengaktualisasikan dirinya sendiri sebagai individu dengan kepribadian yang 
memiliki tanggung jawab sebagai manusia. 
Learning to live together adalah belajar untuk bekerjasama. Hal ini sangat 
diperlukan sesuai dengan tuntunan kebutuhan dalam masyarakat global dimana 
manusia baik secara individual maupun secara kelompok tak mungkin bisa hidup 
sendiri atau mengasingkan diri bersama kelompoknya. 
Proses pembelajaran yang akan disiapkan oleh seorang guru hendaknya 
terlebih dahulu harus memperhatikan teori-teori yang melandasinya. Ada 
beberapa teori belajar yang mendukung pembelajaran dengan pendekatan inkuiri 
diantaranya: 
a. Teori Piaget 
Menurut Piaget perkembangan kognitif pada anak secara garis besar terbagi 
empat periode yaitu: a) Periode Sensori Motor (0–2 tahun);  b) Periode 
Praoperasional (2-7 tahun); c) Periode Operasional Konkrit (7-11 tahun); d) 
Periode Operasi Formal (11-15) tahun. Sedangkan konsep-konsep dasar proses 
organisasi dan adaptasi intelektual menurut Piaget yaitu: skemata (dipandang 
sebagai sekumpulan konsep); asimilasi (peristiwa mencocokkan informasi baru 
dengan informasi lama yang telah dimiliki seseorang; akomodasi (terjadi apabila 
antara informasi baru dan lama yang semula tidak cocok kemudian dibandingkan 
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dan disesuaikan dengan informasi lama); dan equilibrium (bila keseimbangan 
tercapai  maka siswa mengenal informasi baru). 
b.Teori Bruner 
Teori belajar Bruner hampir serupa dengan teori Piaget, Bruner 
mengemukakan bahwa perkembangan intelektual anak mengikuti tiga tahap 
representasi yang berurutan, yaitu: a) Enaktif, segala perhatian anak tergantung 
pada responnya; b) Ikonik, pola berpikir anak tergantung pada organisasi 
sensoriknya dan c) Simbolik, anak telah memiliki pengertian yang utuh tentang 
sesuatu hal sehingga anak telah mampu mengutarakan pendapatnya dengan 
bahasa. 
Implikasi teori Bruner dalam proses pembelajaran adalah menghadapkan anak 
pada suatu situasi yang membingungkan atau suatu masalah. Dengan 
pengalamannya anak akan mencoba menyesuaikan atau mengorganisasikan 
kembali struktur-struktur idenya dalam rangka untuk mencapai keseimbangan di 
dalam benaknya. 
c. Teori Vygotsky 
Teori Vygotsky beranggapan bahwa pembelajaran terjadi apabila anak-anak 
bekerja atau belajar menangani tugas-tugas yang belum dipelajari, namun tugas-
tugas itu masih berada dalam jangkauan kemampuannya (zone of proximal 
development), yaitu perkembangan kemampuan siswa sedikit di atas kemampuan 
yang sudah dimilikinya. Vygotsky juga menjelaskan bahwa proses belajar terjadi 
pada dua tahap yaitu: tahap pertama terjadi pada saat berkolaborasi dengan orang 
lain, dan tahap berikutnya dilakukan secara individual yang di dalamnya terjadi 
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proses internalisasi. Selama proses interaksi terjadi, baik antara guru-siswa 
maupun antar siswa, kemampuan seperti saling menghargai, menguji kebenaran 
pernyataan pihak lain, bernegosiasi, dan saling mengadopsi pendapat dapat 
berkembang.23 
Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Belajar adalah suatu 
proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 
laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri 
dalam interaksi dengan lingkungan. 
2.  Motivasi  
Kata ”Motif” diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang 
untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai penggerak dari dalam 
dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai 
suatu tujuan.  
Berawal dari kata motif, maka Motivasi dapat diartikan sebagai daya 
penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat – saat tertentu, 
terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan / mendesak. 
Secara mortofologi, kamus besar bahasa Indonesia memberikan pengertian 
motif dan motivasi adalah sebagai berikut: motif adalah kata benda yang artinya 
pendorong, sedangkan motivasi adalah kata kerja yang artinya mendorong. Untuk 
lebih jelasnya akan dikemukakan pengertian motif dan motivasi yang 
dikemukakan oleh parah ahli.  
                                                             
23 Lihat Sumadi Surya Brata, Psikogi Pendidikan  ( Cet. VI; Jakarta : Raja Grafindo 
Persada, 1993), h. 265. 
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 Menurut Mc. Donald dalam Sardiman bahwa ”Motivasi merupakan 
perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya 
”Feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan”.24 
Motivasi menurut Curzon (dalam Baharuddin) berasal dari kata motus, 
movere = to move yang didefenisikan oleh ahli-ahli psikologi sebagai gejala yang 
meliputi dorongan dan perilaku mencari tujuan pribadi. Kecenderungan untuk 
melakukan kegiatan yang berawal dengan stimulus atau dorongan yang kuat dan 
berakhir dengan respon penyesuaian yang tepat, yang membangun, mengatur dan 
menunjang pola perilaku. Ada juga menjelaskan bahwa motivasi berasal dari kata 
motive yang artinya dorongan atau kehendak, yang menyebabkan timbulnya 
semacam kekuatan sehingga seseorang bertindak atau bertingkahlaku.25  
Dalam hal ini Sardiman mengemukakan: Motif adalah daya upaya yang 
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan 
sebagai  daya penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan 
aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Motif juga dapat  
diartikan suatu kondisi intern (kesiapsaingan). Sedangkan motivasi di- 
artikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motivasi dapat 
juga dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi 
tertentu,. sehingga seorang mau dan ingin melakukan sesuatu.26 
 
Dari beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa motif dapat 
diartikan sebagai gejala berupa daya upaya atau kekuatan yang mendorong 
                                                             
24 Sardiman, AM, Interaksi dan Motivasi Belajar mengajar, ( Jakarta : rajawali Press, 
2006), h.73 
 
25 Baharuddin, dkk,  Teori Belajar & Pembelajaran, (Malang: AR-Rusmedia, 2007),    
h. 41 
 
26 Sardiman, AM, Interaksi dan Motivasi Belajar mengajar, ( Jakarta : rajawali Press, 
2006),h.73 
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seseorang melakukan sesuatu, sedangkan motivasi diartikan dorongan seseorang 
melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu. 
Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan 
kondisi – kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, 
dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan 
perasaan tidak suka itu. Dalam kegiatan belajar Motivasi dapat dikatakan sebagai 
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan 
belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan 
arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar 
itu dapat tercapai. 
Dalam motivasi sangat bertalian dengan suatu tujuan, dengan demikian 
motivasi mempengaruhi adanya kegiatan. Sehubungan dengan hal tersebut ada 
tiga fungsi motivasi yaitu sebagai berikut : 
a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor 
yang melepaskan energi. 
b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. 
c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa 
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan dengan 
menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan 
tersebut. 
Dalam kegiatan belajar-mengajar peranan motivasi baik intrinsik maupun 
ekstrinsik sangat diperlukan. Dengan motivasi, pelajar dapat mengembangkan 
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aktivitas dan inisiatif, dapat mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam 
melakukan kegiatan belajar. 
Dalam hal itu perlu diketahui bahwa cara dan jenis menumbuhkan motivasi 
itu bermacam-macam, tetapi untuk motivasi ekstrinsik kadang-kadang tepat, dan 
kadang-kadang juga bisa kurang sesuai. Hal ini guru harus hati-hati dalam 
menumbuhkan dan memberi motivasi bagi kegiatan belajar para anak didik. 
Ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi dalam 
kegiatan belajar di sekolah yaitu : 
1. Memberi angka 
Angka dalam hal ini sebagai simbol dan nilai kegiatan belajar siswa. 
Banyak siswa belajar yang utama justru untuk mencapai angka / nilai yang 
baik, sehingga siswa biasanya yang dikejar adalah nilai ulangan atau nilai-nilai 
pada raport. Angka-angka yang baik itu bagi para siswa merupakan motivasi 
yang sangat kuat, tetapi ada juga siswa bekerja atau belajar hanya ingin 
mengejar naik kelas saja. 
2. Hadiah 
Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidaklah selalu 
demikian.  
3. Saingan/Kompetisi 
Saingan/kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk 
mendorong belajar siswa. Persaingan, baik persaingan individual maupun 
persaingan kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
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4. Ego-Involvement 
Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan pentingnya tugas 
dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras dengan 
mempertaruhkan harga diri, adalah sebagai salah satu bentuk motivasi yang 
cukup tinggi. 
5. Memberi Ulangan 
Para siswa akan giat belajar apabila mengetahui akan ada ulangan. Oleh 
karena itu, memberi ulangan juga merupakan sarana motivasi. 
6. Pujian 
Pujian merupakan bentuk motivasi yang baik dan positif. Oleh karena itu, 
supaya pujian ini merupakan motivasi, pemberiannya harus tepat.  
7. Hukuman 
Hukuman merupakan bentuk motivasi yang negatif tetapi apabila 
diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi yang positif. Oleh 
karena itu, guru harus memahami prinsip-prinsip pemberian hukuman.27 
Karena itu, dalam belajar motivasi sangat diperlukan. Hasil belajar akan 
menjadi optimal kalau ada motivasi. Makin tepat motivasi yang diberikan akan 
makin berhasil pula pelajaran itu. 
3. Motivasi Belajar 
Sardiman  mengemukakan bahwa Motivasi belajar adalah keseluruhan 
daya penggerak di dalam diri peserta didik yang menimbulkan kegiatan belajar, 
yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar, dan yang memberikan arah 
                                                             
27 Sardiman, AM, Interaksi dan Motivasi Belajar mengajar, ( Jakarta : rajawali Press, 
2006),  h. 81 
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kepada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu 
dapat tercapai. 28 
Selanjutnya. Halig (dalam Sardiman ) mengemukakan bahwa Motivasi 
belajar merupakan perilaku belajar yang dilakukan oleh sipelajar. Pada diri 
sipelajar terdapat kekuatan mental penggerak belajar. Kekuatan mental yang 
berupa keinginan, perhatian, kemauan atau cita-cita itu disebut motivasi belajar.29  
    Definisi motivasi belajar mengandung tiga komponen yaitu : 
1. Menggerakkan, yang dapat menimbulkan kekuatan pada individu maupun 
kelompok untuk belajar. 
2.  Mengarahkan atau menyalurkan tingkah laku terhadap kegiatan belajar. 
3. Menopang tingkah laku untuk menguatkan dan menjaga tingkah laku 
seseorang agar terdorong untuk bertindak pada tujuan tertentu. 
            Motivasi mencakup di dalamnya : arah atau tujuan tingkah laku, kekuatan 
respon dan kegigihan tingkah laku, rangsangan, penguatan dan ganjaran.  
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
motivasi belajar adalah dorongan atau kekuatan dalam diri peserta didik yang 
menimbulkan perilaku dalam kegiatan belajar berupa kekuatan mental sehingga 
tujuan yang dikehendaki peserta didik dapat tercapai. 
 Motivasi dalam pembelajaran dapat diartikan sebagai dorongan untuk 
belajar.  Dorongan itu dapat bersumber dari kebutuhan :  
                                                             
28 Sardiman, AM, Interaksi dan Motivasi Belajar mengajar, ( Jakarta : rajawali Press, 
2006),  h.82 
29 Sardiman, AM, Interaksi dan Motivasi Belajar mengajar, ( Jakarta : rajawali Press, 
2006),  h. 85 
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(1) Kebutuhan fisiologis : Kebutuhan ini merupakan kebutuhan dasar, yang 
bersifat primer dan vital, yang menyangkut fungsi biologis dasar dari 
organisme manusia seperti kebutuhan akan pangan, sandang dan papan, 
kesehatan fisik, kebutuhan seks, dsb. 
(2) Kebutuhan rasa aman dan (safety and security) seperti terjamin 
keamanannya, terlindung dari bahaya dan ancaman penyakit, perang, 
kemiskinan, kelaparan, perlakuan tidak adil, dsb. 
(3) Kebutuhan sosial (social needs) yang meliputi antara lain kebutuhan akan 
dicintai, diperhitungkan sebagai pribadi diakuai sebagai anggota 
kelompok, rasa setia kawan, kerjasama. 
(4) Kebutuhan akan penghargaan (esteem needs), termasuk kebutuhan 
dihargai karena prestasi, kemampuan, kedudukan atau status, pangkat, dsb. 
(5) Kebutuhan akan aktualisasi diri (self actualization) seperti antara lain 
kebutuhan mempertinggi potensi-potensi yang dimiliki, pengembangan 
diri secara maksimum, kreatifitas, dan ekspresi diri. 
Dorongan-dorongan dari dalam diri pada peserta didik timbul karena 
adanya sesuatu yang mereka pikirkan dan inginkan untuk dicapai,misalnya peserta 
didik termotivasi dengan prestasi akan mengatasi segala hambatan untuk 
mencapai tujuan dan bertanggungjawab melaksanakannya. 
Motivasi ekstrinsik berupa motivasi luar yang dirasakan dan memacu 
peserta didik untuk lebih aktif belajar. Motivasi ini berupa kepedulian guru 
memberikan dorongan, penghargaan, ujian dan stimulus yang dapat menimbulkan 
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kekuatan daya penggerak dalam diri maupun dari luar diri peserta didik untuk 
dapat mencapai tujuan. 
Pada umumnya motivasi intrinsik lebih kuat dan lebih baik daripada 
motivasi ekstrinsik, karena itu bangunlah motivasi intrinsik pada anak didik.  
Jangan hendaknya anak mau belajar dan bekerja hanya karena takut dimarahi, 
dihukum, mendapat angka tinggi atau takut tidak lulus dalam ujian.   
C. Kerangka Pikir 
Berikut ini akan diuraikan kerangka pikir yang melandasi penelitian ini 
berdasarkan pembahasan teoritis pada bagaian tinjauan pustaka di atas. Landasan 
pikir yang dimaksud akan mengarahkan penulis untuk menemukan data dan 
informasi dalam penelitian ini guna memecahkan masalah yang telah dipaparkan. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dalam pengajaran 
dengan menggunakan metode belajar kelompok. Untuk dapat mengetahui berhasil 
tidaknya siswa pada pelajaran yang berlangsung dalam kelas yang diteliti dengan 
menggunakan pengamatan langsung sebagai alat ukur tingkat keberhasilan siswa 
dalam memahami materi pelajarannya.  
Penyampaian materi oleh guru supaya berhasil mencapai tujuannya perlu 
memperhatikan masalah yang paling penting disamping materi pelajaran yaitu 
penerapan strategi pembelajaran dan salah satu strateginya  menggunakan metode 
belajar kelompok. 
Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri peserta 
didik yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari 
34 
 
kegiatan belajar, dan yang memberikan arah kepada kegiatan belajar, sehingga 
tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai. 
Dorongan-dorongan dari dalam diri pada peserta didik timbul karena 
adanya sesuatu yang mereka pikirkan dan inginkan untuk dicapai,misalnya peserta 
didik termotivasi dengan prestasi akan mengatasi segala hambatan untuk 
mencapai tujuan dan bertanggungjawab melaksanakannya. 
Belajar kelompok merupakan suatu proses kegiatan yang dilakukan secara 
sadar oleh peserta didik untuk mencapai tujuan dengan dilakukan secara 
berkelompok atau dari hasil kegiatan belajar dengan berkelompok dengan sesama 
peserta didik. Dengan belajar kelompok akan diperoleh suatu aktifitas mental dan 
psikis yang berlangsung dalam interaksi dengan lingkungan yang menghasilkan 
perubahan-perubahan pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai sikap, 
perubahan ini relatif konstan/tetap atau berbekas yang diperoleh melalui kegiatan 
belajar kelompok. 
Belajar kelompok merupakan hasil kegiatan yang disengaja untuk 
merubah tingkah laku, sehingga diperoleh kecakapan baru dari kegiatan belajar 
dengan berkelompok. Hasil belajar kelompok dapat diketahui setelah melalui 
proses belajar, kemudian diterapkan atau diujikan pada dunia nyata. Setiap 
kegiatan belajar kelompok akan melibatkan beberapa peserta didik dalam 
menghasilkan suatu perubahan pada diri peserta didik, perubahan ini akan tampak 
dalam tingkah laku peserta didik atau prestasi peserta didik. 
Mengingat pentingnya metode belajar kelompok dalam proses 
pembelajaran  tersebut maka penulis tertarik untuk meneliti dan mengkaji 
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Penerapan Metode  Belajar Kelompok  Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar 
Peserta Didik Pada Pelajaran Bahasa Arab Kelas V Madrasah Ibtidaiyah  03 
Lambu Peo Kabupaten Jeneponto. 
Bagan Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
D. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kerangka teoretik yang dikemukakan di atas, maka hipotesis 
tindakan dalam penelitian ini adalah "Jika diterapkan metode belajar kelompok  
maka motivasi belajar siswa Madrasah Ibtidaiyah 03 Lambu Peo Kabupaten 
Jeneponto  dapat meningkat”. 
Siswa malas menyimak dan 
memperhatikan penjelasan guru 
sehingga motivasi belajar rendah 
Kondisi awal kelas 
 
 
Tindakan perbaikan yang 
dilakukan 
Memanfaatkan metode 
belajar kelompok  
 
 
Meningkatnya motivasi belajar 
siswa 
Kondisi akhir yang 
diharapkan siswa belajar 
secara aktif dalam proses 
belajar mengajar 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Actions 
Research).  Pelaksanaannya  dibagi  atas  dua  Siklus  dan  setiap  Siklus  terdiri  atas  
empat tahapan. Tahapan dalam setiap Siklus tersebut meliputi : Tahapan 
perencanaan, Tahap Pelaksanaan tindakan, Tahap Observasi dan evaluasi dan 
Tahap Refleksi.  
B. Lokasi, Subyek dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada kelas V Madrasah Ibtidaiyah 03  Lambu 
Peo Kabupaten Jeneponto.  Adapun subyek penelitian tindakan kelas ini adalah 
kelas V. Jumlah siswa kelompok  tersebut sebanyak 27 Orang terdiri dari 14 orang 
laki-laki dan 13 orang perempuan. 
Adapun waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap  Tahun 
pelajaran 2014/2015 selama dua bulan dan akan  dimulai pada  awal  bulan 
Februari sampai pada bulan Maret Tahun  2015. 
C. Faktor-faktor yang diselidiki  
1. Faktor proses, yaitu keterlaksanaan pembelajaran sesuai dengan strategi 
pembelajaran yang digunakan yaitu Penggunaan metode belajar kelompok. 
2. Faktor hasil, yaitu melihat motivasi belajar melalui metode belajar 
kelompok. 
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D. Prosedur Kerja Penelitian  
Penelitian tindakan kelas ini dibagi ke dalam dua Siklus, yaitu :  
1. Siklus I selama 4 pekan (4 kali pertemuan)  
2. Siklus II selama 4 pekan (4 kali pertemuan)  
Tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai. 
Untuk dapat melihat motivasi belajar peserta didik maka diberikan materi dengan 
menggunakan metode belajar kelompok pada setiap siklus. Siklus II merupakan 
kelanjutan dan perbaikan dari Siklus I. Prosedur penelitian yang dilakukan 
mengikuti model Kemmiz and Me Taggart yang terdiri atas empat ”komponen” 
yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi1. Secara rinci 
prosedur penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
1 Kunandar.  Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru. 
(Jakarta: Rajawali Pers, 2008), h.147 
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a. Siklus I  
Siklus I berlangsung selama 4 kali pertemuan. Sesuai dengan tahapan 
dalam satu Siklus, maka prosedur kegiatan Siklus pertama adalah sebagai berikut:  
1. Tahap perencanaan 
 Adapun tahap perencanaan siklus I adalah: 
a) Identifikasi dan penetapan alternative pelaksanaan pembelajaran. 
b) Peneliti melakukan diskusi awal dengan guru mata pelajaran Bahasa Arab 
untuk membahas tentang pelaksanaan penelitian kemudian menelaah 
kurikulum MI kelas V untuk menyesuaikan materi sedemikian rupa sehingga 
dapat diajarkan selama 4 kali pertemuan.  
Siklus 1 
Siklus 2 
Identifikasi 
masalah 
Memeriksa di lapangan 
(reconnaissance) 
Perencanaan 
Langkah / tindakan 1 
Langkah / tindakan 2 
Observasi / pengaruh 
Diskusi kegagalan dan 
pengaruh / refleksi  
Observasi / pengaruh 
Refleksi 
Pelaksanaan tindakan 
Revisi perencanaan  
Rencana baru 
Langkah / tindakan 1 
Langkah / tindakan 2 
Pelaksanaan  
Langkah / tindakan 
selanjutnya  
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c) Membuat rencana pengajaran sesuai dengan kurikulum untuk setiap 
pertemuan.  
d) Membuat lembar observasi untuk mengamati proses pembelajaran di kelas. 
e) Menyiapkan reverensi-reverensi yang relevan demi kelancaran selama dalam 
pelaksanaan penelitian. 
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
a) Menerapkan tindakan yang mengacu pada skenario pembelajaran. 
b) Peserta didik membaca materi yang terdapat pada buku sumber. 
c) Peserta didik mendengarkan penjelasan guru tentang materi yang terdapat 
pada buku sumber. 
d) Peserta didik mendengarkan penjelasan guru dan menulis tentang materi yang 
dipelajari. 
3. Tahap Observasi dan Evaluasi 
Adapun tahap observasi dan evaluasi dari kegiatan siklus I yaitu: 
a) Mengamati kehadiran peserta didik dengan membuat absensi.  
b) Mengamati motivasi belajar peserta didik yang terdiri atas responsif dan 
kedisiplinan dengan menggunakan lembar observasi. 
4. Tahap Refleksi 
Pada tahap ini hasil yang diperoleh pada setiap observasi dikumpulkan dan 
dianalisis. Dari hasil tersebut dilakukan refleksi terhadap tindakan yang 
dilakukan. Refleksi yang dimaksud adalah pengkajian terhadap keberhasilan atau 
kegagalan. Pencapaian tujuan sementara untuk merumuskan rencana perbaikan 
Siklus berikutnya. 
40 
 
b. Siklus II 
Siklus II berlangsung selama 4 kali pertemuan. Kegiatan yang dilakukan 
pada Siklus kedua ini adalah mengulang kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan 
pada Siklus pertama.  
1. Tahap perencanaan 
Adapun tahap perencanaan siklus II adalah: 
a) Identifikasi dan penetapan alternatif pelaksanaan pembelajaran. 
b) Peneliti melakukan diskusi awal dengan guru mata pelajaran Bahasa Arab 
untuk membahas tentang pelaksanaan penelitian kemudian menelaah 
kurikulum MI kelas V untuk menyesuaikan materi sedemikian rupa sehingga 
dapat diajarkan selama 4 kali pertemuan.  
c) Membuat rencana pengajaran sesuai dengan kurikulum untuk setiap 
pertemuan.  
d) Membuat lembar observasi untuk mengamati proses pembelajaran di kelas. 
e) Menyiapkan reverensi-reverensi yang relevan demi kelancaran selama dalam 
pelaksanaan penelitian. 
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
a) Menerapkan tindakan yang mengacu pada skenario pembelajaran. 
b) Siswa membaca materi yang terdapat pada buku sumber. 
c) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang materi yang terdapat pada buku 
sumber. 
d) Siswa mendengarkan penjelasan guru dan menulis tentang materi yang 
dipelajari. 
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3. Tahap Observasi dan Evaluasi 
Adapun tahap observasi dan evaluasi dari kegiatan siklus I yaitu: 
a) Mengamati kehadiran siswa dengan membuat absensi.  
b) Mengamati motivasi belajar peserta didik yang terdiri atas responsif dan 
kedisiplinan dengan menggunakan lembar observasi. 
4. Tahap refleksi 
Data hasil observasi dalam Siklus ini dikaji dan dianalisis untuk 
menentukan keberhasilan dan kegagalan pencapaian tujuan akhir dari penelitian 
tindakan ini. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen pengumpulan data merupakan alat bantu bagi peneliti dalam 
mengumpulkan data. Jenis instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah: 
1. Pedoman Observasi adalah panduan yang memuat pernyataan-pernyataan 
yang mendapatkan kepastian melalui pengamatan langsung. 
2. Catatan Dokumentasi. Dokumentasi dari asal katanya dokumen, yang 
berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode 
dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, 
majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan 
sebagainya. 
F. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan untuk mengelola 
data yang telah dikumpulkan .Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
sebagai berikut : 
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1. Pengamatan (Observasi) merupakan metode pengumpulan data  yang 
digunakan dengan cara mengamati langsung objek penelitian. Data yang 
diamati adalah data tentang situasi pembelajaran pada saat diadakannya 
penelitian tindakan kelas dengan menggunakan metode belajar kelompok. 
2. Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang 
tertulis. 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data secara 
kuantitatif. Data yang dianalisis secara kuantitatif berupa data tentang hasil 
penelitian yang berupa jawaban-jawaban peserta didik pada saat proses 
pembelajaran berlangsung yang menggambarkan kehadiran peserta didik, 
responsive yang meliputi keaktifan bertanya, keaktifan menjawab pertanyaan, dan 
mengerjakan tugas serta kedisiplinan dalam proses pembelajaran dengan 
menggunakan statistic deskriptif. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk 
mengetahui gambaran tentang motivasi  belajar peserta didik dalam pembelajaran 
Bahasa Arab. Untuk mengetahui persentase (P). Sudijono merumuskan yaitu : 
% = ௙
௡
	× 100% 
 
Ket : 
% : Persentase 
f : Frekuensi 
n : Jumlah Peserta didik2 
 
                                                             
2 Sudijono. Anas. Pengantar Statistik Pendidikan. (Jakarta: Rajawali Press, 2003.), h. 40 
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H. Indikator Keberhasilan 
Indikator keberhasilan dari penelitian ini adalah apabila terjadi 
peningkatan motivasi belajar siswa dari siklus pertama ke siklus berikutnya. 
Perlakuan dianggap berhasil apabila 70% peserta didik  secara klasikal mencapai 
skor minimal 65 atau mencapai nilai KKM  dari hasil tes belajar yang dicapai. 
H. Jadwal Penelitian 
Jadwal penelitian merupakan pedoman yang membantu peneliti dalam 
tahap pelaksanaan penelitian. Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan 
selama tiga bulan dengan skedul seperti tabel berikut : 
     Tabel 1. Jadwal Penelitian 
Uraian Kegiatan 
Bulan Ke 
I II III 
Pelaksanaan Siklus I X  X X X         
Pelaksanaan Siklus II     X  X X X     
Analisis Data         X  X   
Penyusunan Laporan           X  
Penggandaan Laporan 
dan Pengiriman 
Laporan 
           X 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Hasil Penelitian 
 Pada bagian ini akan dibahas hasil-hasil penelitian mengenai peningkatan 
motivasi belajar  Bahasa Arab melalui metode belajar kelompok pada peserta 
didik kelas V Madrasah Ibtidaiyah 03  Lambupeo Kabupaten Jeneponto yang  
terdiri atas dua siklus  dan masing-masing siklus terdiri atas 4 tahap yaitu : 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, evaluasi dan refleksi. Tiap siklus 
dianalisis  dengan menggunakan analisis kualitatif dan kuantitatif. 
 Data kualitatif merupakan data sikap peserta didik yang diperoleh melalui 
lembar observasi. Data kuantitatif merupakan data yang diteliti dengan 
menggunakan analisis statistik diskriptif. Analisis diskriptif kuantitatif 
dimaksudkan untuk memberikan gambaran umum mengenai motivasi belajar 
peserta didik kelas V Madrasah Ibtidaiyah 03  Lambupeo Kabupaten Jeneponto  
dengan menggunakan  metode belajar kelompok . Motivasi yang dimaksudkan 
dalam pengamatan ini terdiri dari 3 yaitu kehadiran, responsif, dan kedisiplinan  
 Adapun untuk keperluan analisis diskriptif yang digunakan dalam 
indikator kehadiran digunakan kategori apabila  
Ø < 2 kali hadir dikategorikan tidak rajin 
Ø  >2 kali hadir dikategorikan rajin. 
Untuk keperluan  analisis deskriptif yang digunakan dalam indikator responsif 
digunakan kategori apabila : 
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Ø  < 2 kali berbicara atau merespon pertanyaan atau bertanya berarti 
dikategorikan tidak respon 
Ø  >2 kali berbicara atau merespon pertanyaan atau bertanya 
dikategorikan respon.  
Sementara Untuk keperluan  analisis deskriptif yang digunakan dalam indikator 
kedisiplinan digunakan kategori apabila : 
Ø  < 2 kali datang di sekolah tidak tepat waktu (terlambat) berarti 
dikategorikan tidak disiplin 
Ø  >2  kali datang di sekolah tepat waktu (tidak terlambat) dikategorikan 
disiplin.  
1. Gambaran Motivasi Belajar Peserta Didik dalam Pelajaran Bahasa 
Arab pada Siklus I 
a. Tahap perencanaan 
 Adapun tahap perencanaan siklus I adalah: 
1) Identifikasi dan penetapan alternative pelaksanaan pembelajaran. 
2) Peneliti melakukan diskusi awal dengan guru mata pelajaran 
Bahasa Arab untuk membahas tentang pelaksanaan penelitian 
kemudian menelaah kurikulum MI kelas V untuk menyesuaikan 
materi sedemikian rupa sehingga dapat diajarkan selama 4 kali 
pertemuan.  
3) Membuat rencana pengajaran sesuai dengan kurikulum untuk 
setiap pertemuan.  
4) Membuat lembar observasi untuk mengamati proses pembelajaran 
di kelas. 
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5) Menyiapkan reverensi-reverensi yang relevan demi kelancaran 
selama dalam pelaksanaan penelitian. 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
1) Menerapkan tindakan yang mengacu pada skenario pembelajaran. 
2) Peserta didik membaca materi yang terdapat pada buku sumber. 
3) Peserta didik mendengarkan penjelasan guru tentang materi yang 
terdapat pada buku sumber. 
4) Peserta didik mendengarkan penjelasan guru dan menulis tentang 
materi yang dipelajari. 
c. Tahap Observasi dan Evaluasi 
Adapun tahap observasi dan evaluasi dari kegiatan siklus I yaitu: 
1) Mengamati kehadiran peserta didik dengan membuat absensi.  
2) Mengamati motivasi belajar peserta didik yang terdiri atas 
responsif dan kedisiplinan dengan menggunakan lembar observasi. 
Adapun hasil  observasi aktivitas dalam melaksanakan pembelajaran 
pada siklus I untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik dapat dilihat 
pada tabel berikut : 
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Tabel  2.   Tabel Observasi Sikap Peserta didik Selama Mengikuti Pembelajaran 
Siklus I 
No Komponen yang diamati 
S 
 
I 
 
K 
 
L 
 
U 
 
S 
 
I 
Pertemuan Ke- Rata – 
Rata 
Persentase 
(%) I II III IV 
 
1 
Jumlah peserta didik yang 
hadir pada saat kegiatan 
pembelajaran 
18 22 22 26 22 81,48 
2 
Peserta didik yang respon 
(aktif bertanya atau 
menjawab pertanyaan dan 
mengerjakan tugas) dalam 
proses pembelajaran  
dengan menggunakan 
metode  belajar kelompok 
9 12 12 14 12 44,44 
3 
Peserta didik yang  
disiplin (datang tepat 
waktu)  dalam proses 
pembelajaran dengan 
menggunakan metode 
belajar kelompok 
10 12 12 14 12 44,44 
  
 
 Sesuai dengan lembar observasi di atas, gambaran kehadiran peserta didik, 
responsif dan kedisiplinan  dapat dilihat pada tabel-tabel frekuensi di bawah ini: 
a. Kehadiran Peserta didik 
Gambaran kehadiran peserta didik dalam proses pembelajaran  dapat 
dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 3:  Distribusi Frekuensi motivasi belajar peserta didik dalam hal 
Kehadiran dalam proses pembelajaran  pada Siklus I 
 
No Kategori Frekuensi Presentasi (%) 
1 
2 
Rajin 
Tidak Rajin 
22 
5 
81,48 
18,52 
JUMLAH 27 100 
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b. Responsif peserta didik 
Responsif peserta didik dalam proses pembelajaran dapat dilihat pada 
tabel berikut : 
Tabel  4: Distribusi frekuensi motivasi belajar peserta didik dalam hal 
responsif  pada Siklus I 
 
No Kategori Frekuensi Presentasi (%) 
1 
2 
Respon 
Tidak Respon 
12 
15 
44,44 
55,56 
JUMLAH 27 100 
 
 
c. Kedisiplinan 
Gambaran kedisiplinan peserta didik selama proses pembelajaran 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 5: Distribusi frekuensi motivasi belajar  peserta didik dalam hal 
kedisiplinan   pada siklus I 
No Kategori Frekuensi Presentasi (%) 
1 
2 
Disiplin 
Tidak Disiplin 
12 
15 
44,44 
55,56 
JUMLAH 27 100 
 
2. Tahap Refleksi 
Melihat komponen observasi  pada siklus I di atas, menunjukkan 
motivasi belajar peserta didik dalam proses pembelajaran masih pada tingkat 
kategori kurang termotivasi, meskipun dari segi kehadiran sudah mencapai 80 
%, namun dari segi responsif maupun kedisiplinan belum mencapai 70 % 
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peserta didik  secara klasikal  sehingga masih perlu dilanjutkan pada 
siklus II. 
2. Gambaran Motivasi Belajar Peserta Didik Dalam Pembelajaran 
Bahasa Arab pada  Siklus II 
a. Tahap perencanaan 
 Adapun tahap perencanaan siklus II adalah: 
1) Identifikasi dan penetapan alternatif pelaksanaan pembelajaran. 
2) Peneliti melakukan diskusi awal dengan guru mata pelajaran 
Bahasa Arab untuk membahas tentang pelaksanaan penelitian 
kemudian menelaah kurikulum MI kelas V untuk menyesuaikan 
materi sedemikian rupa sehingga dapat diajarkan selama 4 kali 
pertemuan.  
3) Membuat rencana pengajaran sesuai dengan kurikulum untuk 
setiap pertemuan.  
4) Membuat lembar observasi untuk mengamati proses pembelajaran 
di kelas. 
5) Menyiapkan reverensi-reverensi yang relevan demi kelancaran 
selama dalam pelaksanaan penelitian. 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
1) Menerapkan tindakan yang mengacu pada skenario pembelajaran. 
2) Siswa membaca materi yang terdapat pada buku sumber. 
3) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang materi yang terdapat 
pada buku sumber. 
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4) Siswa mendengarkan penjelasan guru dan menulis tentang materi 
yang dipelajari. 
c. Tahap Observasi dan Evaluasi 
Adapun tahap observasi dan evaluasi dari kegiatan siklus I yaitu: 
1) Mengamati kehadiran siswa dengan membuat absensi.  
2) Mengamati motivasi belajar peserta didik yang terdiri atas 
responsif dan kedisiplinan dengan menggunakan lembar 
observasi. 
Adapun hasil  observasi aktivitas dalam melaksanakan pembelajaran 
pada siklus II untuk meningkatkan motivasi  belajar peserta didik dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 6: Tabel Observasi Sikap Peserta didik Selama Mengikuti Proses 
Pembelajaran Siklus II 
No Komponen yang diamati 
S 
 
I 
 
K 
 
L 
 
U 
 
S 
 
II 
Pertemuan Ke- Rata – 
Rata 
Persentase 
(%) I II III IV 
 
1 
Jumlah peserta didik yang 
hadir pada saat kegiatan 
pembelajaran 
22 25 25 28 25 92,59 
2 
Peserta didik yang 
responsive (aktif bertanya 
atau menjawab pertanyaan 
serta mengerjakan tugas ) 
dalam proses 
pembelajaran  dengan 
menggunakan metode 
belajar kelompok 
16 19 20 22 19 70,37 
3 
Peserta didik yang disiplin 
dalam proses 
pembelajaran dengan 
menggunakan metode 
belajar kelompok. 
19 19 20 24 20 74,07 
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Sesuai dengan lembar observasi di atas, gambaran kehadiran peserta didik, 
responsif (keaktifan bertanya/menjawab, dan keaktifan mengerjakan tugas) serta 
kedisiplinan dapat dilihat pada tabel-tabel frekuensi di bawah ini: 
a. Kehadiran Peserta didik 
Gambaran kehadiran peserta didik dalam proses pembelajaran dengan 
menggunakan metode belajar kelompok dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel  7:  Distribusi Frekuensi Kehadiran Peserta didik pada Siklus II 
No Kategori Frekuensi Presentasi (%) 
1 
2 
Tidak Rajin 
Rajin 
2 
25 
7,41 
92,59 
JUMLAH 27 100 
 
b. Responsif (Keaktifan Bertanya, menjawab pertanyaan atau mengerjakan 
tugas) 
Gambaran Responsif (Keaktifan Bertanya, menjawab pertanyaan atau 
mengerjakan tugas) dengan menggunakan metode belajar kelompok dapat dilihat 
pada tabel berikut : 
Tabel  8. Distribusi frekuensi motivasi peserta didik dalam hal responsif 
(keaktifan bertanya atau menjawab pertanyaan)  pada Siklus II 
 
No Kategori Frekuensi Presentasi (%) 
1 
2 
Tidak  Respon 
Respon 
8 
19 
29,63 
70,37 
JUMLAH 27 100 
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c. Kedisiplinan 
Gambaran motivasi  peserta didik dalam proses pembelajaran dengan 
menggunakan metode belajar kelompok dalam hal kedisiplinan  dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
Tabel  9. Distribusi Frekuensi motivasi  Peserta didik Dalam Hal 
kedisiplinan  pada Siklus II 
 
No Kategori Frekuensi Presentasi (%) 
1 
2 
Tidak disiplin 
Disiplin 
 7 
20 
25,93 
74,07 
JUMLAH 27 100 
 
 
 
 
4 Tahap Refleksi 
Melihat komponen observasi  pada siklus II di atas, menunjukkan 
motivasi belajar peserta didik dalam proses pembelajaran dengan 
menggunakan metode belajar kelompok mencapai tingkat kategori tinggi, 
baik dari segi kehadiran, responsif  (keaktifan bertanya atau menjawab 
pertanyaan dan keaktifan mengerjakan tugas) maupun dari segi kedisiplinan  
sehingga tidak perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya. 
3. Peningkatan Motivasi Belajar Peserta Didik Dalam Pembelajaran 
Bahasa Arab dari siklus I ke siklus II 
Melalui metode belajar kelompok ini diharapkan dapat meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik. Pengamatan dilakukan oleh peneliti pada saat 
berlangsungnya tindakan, setelah siklus I dan siklus II ini berakhir maka terlihat 
53 
 
 
 
gambaran peningkatan jumlah peserta didik yang ingin mendapat kesempatan 
untuk mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan dan mengerjakan tugas. 
Selain itu, jumlah peserta didik yang memiliki motivasi belajar yang tergolong 
lebih dari cukup juga makin meningkat. 
Keberhasilan penelitian yang dilaksanakan  selama  dua siklus dengan 
tahap kegiatan terdiri atas perencanaan, pelaksanaan tidakan, observasi dan 
evaluasi serta refleksi, diperoleh hasil yang menunjukkan motivasi  belajar peserta 
didik secara kuantitatif menunjukkan terjadi peningkatan yang dapat dilihat pada 
grafik di bawah ini dari siklus I ke siklus II. 
Diagram  Batang Siklus I 
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Kehadiran Responsif Kedisiplinan
Termotivasi
Tidak
Termotivasi
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Diagram Batang Siklus II 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil observasi dan pemantauan terhadap proses pembelajaran yang 
dilaksanakan dalam penelitian ini  selama  dua siklus dengan tahap kegiatan 
terdiri atas perencanaan, pelaksanaan tidakan, observasi dan evaluasi serta 
refleksi, diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa motivasi  belajar peserta 
didik secara kuantitatif menunjukkan terjadi peningkatan yang dapat dilihat 
dari grafik di atas pada siklus I ke siklus II. 
Pada siklus I dengan komponen yang diobservasi adalah kehadiran 
mencapai hasil peserta didik tidak rajin 18,52 % dan peserta didik rajin 
81,48%, komponen Responsif (keaktifan bertanya atau menjawab 
pertanyaan) mencapai hasil peserta didik tidak  respon 55,56% dan peserta 
didik yang respon 44,44%, dan komponen kedisiplinan mencapai hasil 
peserta didik tidak disiplin  55,56% dan peserta didik disiplin 44,44% . 
0
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Pada siklus II dengan komponen yang diobservasi adalah kehadiran 
mencapai hasil peserta didik tidak rajin 7,41 % dan peserta didik rajin 
92,53%, komponen Responsif (keaktifan bertanya atau menjawab 
pertanyaan) mencapai hasil peserta didik tidak  respon 29,63% dan peserta 
didik yang respon 70,37%, dan komponen kedisiplinan mencapai hasil 
peserta didik tidak disiplin 25,93% dan peserta didik disiplin 74,07% . 
 Berdasarkan uraian pada siklus I dan siklus II di atas diperoleh hasil 
bahwa terjadi peningkatan motivasi belajar peserta didik kelas V MI 03 
Lambupeo Kabupaten Jeneponto, terlihat pada komponen/indikator kehadiran 
pada siklus I  mencapai hasil peserta didik tidak rajin 18,52% dan peserta 
didik rajin 81,48% sedangkan pada siklus II mencapai hasil peserta didik 
tidak rajin 8,52% dan peserta didik rajin 81,48%  ini berarti terjadi 
peningkatan kehadiran peserta didik dalam belajar sebesar 11,11%, 
komponen responsif (keaktifan bertanya atau menjawab pertanyaan) pada 
siklus I mencapai hasil peserta didik tidak respon 55,56% dan peserta didik 
respon 44,44% sementara pada siklus II mencapai hasil peserta didik tidak 
respon 29,63 % dan peserta didik respon 70,37% berarti terjadi peningkatan 
respon peserta didik  sebesar 25,93%, komponen kedisiplinan pada siklus I 
mencapai hasil peserta didik tidak disiplin 55,56% dan peserta didik yang 
disiplin 44,44%, sementara pada siklus II mencapai peserta didik tidak 
disiplin  25,93% dan peserta didik disiplin  74,07%  berarti terjadi 
peningkatan kedisiplinan  peserta didik  sebesar 55,56%  
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B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil pengamatan secara langsung di kelas, terlihat adanya 
peningkatan aktivitas belajar melalui metode belajar kelompok dilaksanakan 
dari siklus I ke siklus II. Peningkatan aktivitas belajar peserta didik pada 
siklus II merupakan hasil dari  penggunaan metode belajar kelompok. 
Dari pengamatan dapat diketahui secara langsung bahwa dengan metode 
pembelajaran tersebut suasana kelas menjadi hidup. Hal ini dibuktikan 
dengan banyaknya peserta didik yang ikut aktif untuk berpartisipasi dalam 
mengajukan pertanyaan atau menjawab pertanyaan.  
Terjadinya peningkatan motivasi belajar peserta didik dalam 
pembelajaran Bahasa Arab karena metode belajar kelompok yangditerapkan 
oleh guru memberikan kebebasan bagi peserta didik untuk mengemukakan 
argumen-argumennya tanpa ada rasa canggung karena yang dihadapi adalah 
teman mereka sendiri.  
Dalam pelaksanaan kegiatan belajar kelompok, peserta didik akan 
berusaha memperoleh informasi secara bebas berdasarkan mata pelajaran yang 
dikaji dengan saling tukar informasi dalam lingkup kelompok tersebut. 
Semakin banyak anggota kelompok belajar, maka semakin banyak informasi 
yang diperoleh peserta didik. Namun tidak semua kelompok dalam jumlah 
besar akan membawa dampak positif bagi kemajuan hasil belajar peserta didik. 
Belajar kelompok akan memberikan pengetahuan peserta didik akan apa yang 
telah diketahui oleh peserta didik lain, sehingga akan diperoleh saling tukar 
pikiran dalam pengetahuan dan pemecahan masalah. Kesulitan dapat 
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dipecahkan melalui belajar kelompok, karena jika salah satu peserta didik 
kurang mengerti atau tidak tahu tentang suatu hal, maka peserta didik lain 
dapat memberikan gagasan yang baru tentang suatu hal yang baru tersebut. Hal 
tersebut sejalan dengan pendapat sardiman bahwa : beberapa bentuk dan cara 
untuk menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar di sekolah yaitu : 
1. Memberi angka 
Angka dalam hal ini sebagai simbol dan nilai kegiatan belajar siswa. 
Banyak siswa belajar yang utama justru untuk mencapai angka / nilai yang 
baik, sehingga siswa biasanya yang dikejar adalah nilai ulangan atau nilai-nilai 
pada raport. Angka-angka yang baik itu bagi para siswa merupakan motivasi 
yang sangat kuat, tetapi ada juga siswa bekerja atau belajar hanya ingin 
mengejar naik kelas saja. 
2. Hadiah 
Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidaklah selalu 
demikian.  
3. Saingan/Kompetisi 
Saingan/kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk 
mendorong belajar siswa. Persaingan, baik persaingan individual maupun 
persaingan kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
4. Ego-Involvement 
Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan pentingnya tugas 
dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras dengan 
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mempertaruhkan harga diri, adalah sebagai salah satu bentuk motivasi yang 
cukup tinggi. 
5. Memberi Ulangan 
Para siswa akan giat belajar apabila mengetahui akan ada ulangan. Oleh 
karena itu, memberi ulangan juga merupakan sarana motivasi. 
6. Pujian 
Pujian merupakan bentuk motivasi yang baik dan positif. Oleh karena itu, 
supaya pujian ini merupakan motivasi, pemberiannya harus tepat.  
7. Hukuman 
Hukuman merupakan bentuk motivasi yang negatif tetapi apabila 
diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi yang positif. Oleh 
karena itu, guru harus memahami prinsip-prinsip pemberian hukuman.1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
1 Sardiman, AM, Interaksi dan Motivasi Belajar mengajar, ( Jakarta : rajawali Press, 
2006),  h. 81 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas (PTK) dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
1. Gambaran motivasi belajar peserta didik dalam pelajaran bahasa Arab 
pada siklus I terlihat pada komponen/indikator kehadiran mencapai hasil 
peserta didik tidak rajin 18,52% dan peserta didik rajin 81,48% komponen 
responsif (keaktifan bertanya atau menjawab pertanyaan) pada siklus I 
mencapai hasil peserta didik tidak respon 55,56% dan peserta didik respon 
44,44%, komponen kedisiplinan pada siklus I mencapai hasil peserta didik 
tidak disiplin 55,56% dan peserta didik yang disiplin 44,44%,  
2. Gambaran motivasi belajar peserta didik dalam pelajaran bahasa Arab 
pada siklus II  mencapai hasil peserta didik tidak rajin 7,41 % dan peserta 
didik rajin 92,53%, komponen Responsif (keaktifan bertanya atau 
menjawab pertanyaan) mencapai hasil peserta didik tidak  respon 29,63% 
dan peserta didik yang respon 70,37%, dan komponen kedisiplinan 
mencapai hasil peserta didik tidak disiplin 25,93% dan peserta didik 
disiplin 74,07% . 
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3. Peningkatan motivasi belajar peserta  terlihat pada indikator kehadiran pada 
siklus I  mencapai hasil peserta didik rajin 81,48% sedangkan pada siklus II 
mencapai peserta didik rajin 81,48%  ini berarti terjadi peningkatan 
kehadiran peserta didik dalam belajar sebesar 11,11%, komponen responsif 
(keaktifan bertanya atau menjawab pertanyaan) pada siklus I mencapai hasil 
peserta didik dan peserta didik respon 44,44% sementara pada siklus II 
mencapai hasil peserta didik respon 29,63 % dan peserta didik respon 
70,37% berarti terjadi peningkatan respon peserta didik  sebesar 25,93%, 
komponen kedisiplinan pada siklus I mencapai hasil peserta didik peserta 
didik yang disiplin 44,44%, sementara pada siklus II mencapai peserta didik 
peserta didik disiplin  74,07%  berarti terjadi peningkatan kedisiplinan  
peserta didik  sebesar 55,56%  
B. Saran-saran 
Telah terbuktinya metode belajar kelompok dapat meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik kelas V MI 03 Lambupeo Kabupaten Jeneponto, maka kami 
sarankan hal-hal sebagai berikut: 
1. Dalam kegiatan belajar mengajar guru diharapkan menjadikan metode belajar 
kelompok sebagai suatu alternatif dalam proses pembelajaran di sekolah/ 
madrasah untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 
2. Karena kegiatan ini sangat bermanfaat khususnya bagi guru dan peserta didik 
maka diharapkan kegiatan ini dapat dilakukan secara berkesinambungan 
dalam proses  pembelajaran di kelas lain pada MI 03 Lambupeo Kabupaten 
Jeneponto. 
61 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Abimanyu Soli.  Strategi Pembelajaran 3 SKS. Direktorat Jendral Pendidikan 
Tinggi Departeman Pendidikan Nasional, 2008. 
 
Baharuddin, dkk,  Teori Belajar & Pembelajaran,  Malang: AR-Rusmedia, 2007 
 
Kunandar. 2008. Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi 
Guru. (Jakarta: Rajawali Pers, 2008. 
 
Lawalata. MP,  Psikologi Pendidikan, Ujung Pandang : FIP IKIP, 1970. 
 
Lisnawati. Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Melalui Tugas Terstruktur                
Disertai Umpan Balik Pada Peserta didik Kelas X-1 SMA Muhammadiyah 
Limbung Kab. Gowa. Makassar,Skripsi, 2009. 
 
Muhibbin Syah. Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, Bandung: 
Remaja Rosda Karya, 1995. 
 
Muslich  Masnur.   Melaksanakan PTK (Penelitian Tindakan Kelas)Itu Mudah. 
Jakarta: Bumi Aksara, 2009. 
 
Nasution .S Psikologi Pendidikan, Bandung : Rosda Karya offset, 1997. 
 
Sanjaya Wina.  Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis 
Kompetensi. Bandung: Kencana, 2005. 
 
Sardiman AM,  Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar,  Cet. XI; Jakarta : Raja 
Grafindo Perasada, 2004. 
 
Sudijono. Anas.  Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta: Rajawali Press, 2003. 
 
Suryabrata, Sumadi.  Psikogi Pendidikan, Cet. VI; Jakarta : Raja Grafindo 
Persada, 1993. 
 
Slameto.  Belajar dan Faktor-Faktor Mempengaruhi. Jakarta: Rineka Cipta, 2010. 
 
Soetoe, Psikologi Pendidikan, Cet . I; Jakarta : Dep. Pendidikan dan Kebudayaan 
RI, 1973. 
 
Sugeng Priyanto.  Pendidikan Kewarganegaraan KelasVII, Jakarta: Mutiara 
Permata Bangsa, 2008. 
 
Syah, Muhibbin . Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, Cet. VI: 
Bandung Remaja Rosda Karya, 1999. 
 
 
58 
62 
 
 
 
Wasty Soemanto. Psikologi Pendidikan, Jakarta : Rineka Cipta, 1998. 
 
Winarno Surakhmad.  Pengantar Interaksi Mengajar Belajar, Bandung: Tarsito, 
1994. 
 
Daftar Pustaka 
Abdurrahman, Mulyono. (1999). Pendidikan Bagi Anak berkesulitan Belajar, Penerbit 
Rineka Cipta, Jakarta. 
Arcavi A. (2003). The Role of Visual Representations in the learning of mathematics 
Educational Studies in Mathematics, 52, 
215-241. 
Depdiknas. (2003). Kurikulum 2004 Mata Pelajaran Matematika SMA, Jakarta, Depdiknas. 
Dindyal, J. (2007), The Need for Inclusive Framework for Student Thinking in School 
Geometry, National Institute of Education 
Nanyang Technological University Singapore, Journal TIME, Vol. 4, No. 1 p.80-85 diakses 
tgl. 10 November 2009. 
Fathurrohman, Pupuh dan M. Sobri Sutikno. (2007). Strategi Belajar Mengajar Melalui 
Penanaman Konsep Umum dan 
Konsep Islami, Penerbit PT Refika Aditama, Bandung. 
Hadis, Abdul. (2000). Permainan Sebagai Teknik Bimbingan Sosial Bagi Siswa Sekolah Luar 
Biasa, Jurnal Ilmu Pendidikan, 
UNIMED Medan. 
Hasibuan. (2008). Penerapan Pembelajaran Matematika Realistik Untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa Pada Pokok 
Bahasan Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat di Kelas VII SMP Negeri 3 Padang 
Bolak, Skripsi, 
Jurusan Matematika, FMIPA Unimed Medan. 
Hudojo, Herman. (1988). Mengajar Belajar Matematika. Depdikbud, Dirjen Dikti Jakarta. 
Mansur, M. Dkk. (1987). Dasar-Dasar Interaksi Belajar Mengajar Bahasa Indonesia. 
Bandung : Jemmars. 
MKPBM. (2001). Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, JICA, UPI Bandung. 
Neisher, P. (1989). Microwords in Mathematical Education. A Pedagogical Realism In L.B. 
Resnick (Ed), Knowing, Learning 
, and Instruction (pp. 187-215). Hillsdale, NJ : Lawrence Erlbaum. 
Nurhadi, dkk. (2004). Pembelajaran Kontekstual dan Penerapannya dalam KBK. Universitas 
Negeri Malang, Malang. 
Rohani, Ahmad. (2004). Pengelolaan Pengajaran . Edisi Revisi, PT. Rineka Cipta, Jakarta. 
Ruseffendi, H.E.T. 2006. Pengantar kepada membantu Guru Mengembangkan 
Kompetensinya dalam pengajaran Matematika 
untuk Meningkatkan CBSA. Tarsito Bandung. 
Slameto, (2003). Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. Penerbit Rineka Cipta, 
Jakarta. 
Slavin, Robert, E. (1995). Educational Psychology, Theorities and Practice, Fourth Edition 
Massachusetts : Allyn and 
Bacon Publishers. 
Sobel Max. A and Maletsky, Evan M. (2003). Mengajar Matematika. Penerbit Erlangga, 
Jakarta. 
Subrata, Heru. (2010). Pendidikan Berbasis Karakter. Tersedia di http :// 
mbahbrata.edublogspot.com/2010/02/pendidikan berbasis-karakter- karakter.html. 
Suherman, H. Erman, dkk. (2003). Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, Edisi 
Revisi. Jurusan Pendidikan 
Matematika, FPMIPA UPI Bandung. 
Sudjana, Nana, Rivai, Ahmad (1989). Teknologi Pengajaran. Bandung : Sinar Baru 
Surbakti, Hermida Yani. (2008). Penerapan Metode Permainan Dalam Pembelajaran 
Pembagian Pada Siswa Kelas III SD N 
No.101739 Mencirim Kecamatan Sunggal TA. 2008/2009, Skripsi Jur. Matematika FMIPA 
Unimed Medan. 
Sutan, Firmanawaty. (2003). Mahir Matematika Melalui Permainan, Penerbit Puspa Swara, 
Jakarta. 
Surya, Edy. (2010). Upaya Pembelajaran Matematika yang Membangun Karakter Bangsa. 
Disampaikan pada Seminar 
Nasional Matematika Kontribusi Pendidikan Matematika dalam Membangun Karakter 
Bangsa, dalam acara 
Mathematical Challenge Festival Jawa Barat ke-V di Universitas Islam Nusantara Bandung, 9 
Oktober 2010. 
Soedjadi, R. (2000). Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia. Direktorat Jenderal 
Pendidikan Tinggi Departemen 
Pendidikan Nasional. 
Zuhrinurwati,. (2005). Strategi Pembelajaran Metode Perumusan Untuk Meningkatkan 
Aktivitas Siswa Dalam 
Pembelajaran Matematika Siswa Kelas IX MTS Negeri Pekan Baru, Skripsi, Pekan Baru, 
FKIP University Ria 
 
 
     Achsin,A. 1986. Media Pendidikan Dalam Kegiatan Belajar Mengajar.Ujung Pandang: 
Penerrbit IKIP Ujung Pandang. 
 
  Andarias, Toding Tandi.  2010. Pengelolaan Media Pembelajaran Berbasis Lingkungan di 
SMA Saluputti Kabuapten Tana Torkaaja. Tesis tidak diterbitkan, Makassar: PPs 
UNM Makassar. 
 
  Anderson, R.H. (1983). Pemilihan dan Pengembangan Media Untuk Pembelajaran. Jakarta 
: Universitas Terbuka dan Pusat Antar Universitas  
 
Arikunto,  Suharsimi. 2002. Prosedur Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta. 
 
Asnawir dan Usman. 2002. Media Pembelajaran. Jakarta: Ciputat Press 
 
Asnawi. Media Pembelajaran. Jakarta. 2002. Ciputat Pers. 
 
Arsyad, Azhar. 2011. Media Pembelajaran. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 
 
Hamalik. Oemar,  1994,  Media Pendidikan, Bandung: Citra Aditya Bakti 
 
Hamalik, Oemar.  2004. Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara 
 
Hasibuan, S.P. 2005.  Manajemen: Dasar, Pengertian dan Masalah,  Jakarta : Bumi Aksara 
 
http://sitimulyani63.blogspot.com/2010/05/makalah-pemanfaatan-lingkungan-sekitar.html 
diakses  tgl 1 Oktober 2012 
 
http://www.jevuska.com/topic/lingkungan+sebagai+media+pembelajaran+di+sd.html  
diakses tgl 1 oktober 2012. 
 
Mariana, Rita, dkk. 2010. Pengelolaan Lingkungan Belajar, Jakarta : Kencana Prenada 
Media Group. 
 
Milwan. 2003. Analisis Pelaksanaan Tugas Pengelola Laboratorium IPA SLTP Negeri 
Kota Kendari. Tesis tidak diterbitkan. Makassar : PPs UNM. 
 
Munadi Yudhi, 2012.  Media Pembelajaran ( Sebuah Pendekatan Baru), Jakarta : Gaung 
Persada Press. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3. Lembar Observasi Kegiatan Belajar Siklus I 
 
NOMOR 
L/P 
KOMPONEN YANG DIAMATI 
Urut NIS 
A B C D E 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 
1 12.001 L √ √ x x √ √ √ √ √ x x x x x x 
2 12.002 L √ √ √ √ √ √ √ √ √ x x x x x x 
3 12.003 P √ √ x x √ √ x x x √ √ √ √ √ √ 
4 12.004 P √ √ √ √ √ √ √ √ √ x x x x x x 
5 12.005 L x x √ x x x x x x x x √ √ √ √ 
6 12.006 L √ x √ x √ √ x x x √ √ √ x x x 
7 12.007 L √ √ √ √ √ √ x x x √ √ √ x x x 
8 12.008 L √ x √ √ √ √ √ √ √ x x x x x x 
9 12.009 L √ √ √ √ √ √ √ √ √ x x x x x x 
10 12.010 L √ √ √ x √ √ x x x √ √ √ x x x 
11 12.011 P √ √ √ √ √ √ √ √ √ x x x x x x 
12 12.012 P √ √ √ √ √ √ √ √ √ x x x x x x 
13 12.013 L √ √ √ √ √ √ √ √ √ x x x x x x 
14 12.014 P x √ √ x x x x x x x √ √ √ √ √ 
15 12.015 L x √ √ x x x x x x x √ √ √ √ √ 
16 12.016 L √ √ √ x x x x x x √ √ √ x x x 
17 12.017 L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ x x x 
18 12.018 P √ √ √ √ x x x x x √ √ √ x x x 
19 12.019 P √ √ √ x x x x x x √ √ √ √ √ √ 
20 12.020 P x x √ x x x x x x x x x x x x 
21 12.021 P √ √ √ √ x x x x x √ √ √ √ √ √ 
22 12.022 P √ √ √ √ √ √ √ √ √ x x x x x x 
23 12.023 P √ √ √ √ √ √ x x √ √ √ √ x x √ 
Keterangan 
A : Jumlah Siswa yang hadir pada saat kegiatan pembelajaran 
B : Siswa yang memperhatikan pelajaran 
C : Siswa yang mengerjakan tugas secara mandiri 
D : Siswa yang mengerjakan tugas dengan memainta bantuan 
E : Siswa yang melakukan aktivitas lain 
 
Lampiran 4. Lembar Observasi Kegiatan Belajar Siklus II 
 
NOMOR 
L/P 
KOMPONEN YANG DIAMATI 
Urut NIS 
A B C D E 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 
1 12.001 L √ √ √ √ √ √ √ √ √ x x x x x x 
2 12.002 L √ √ √ √ √ √ √ √ √ x x x x x x 
3 12.003 P √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ x x x x 
4 12.004 P √ √ √ √ √ √ √ √ √ x x x x x x 
5 12.005 L x x √ x x x x x x x x √ √ x √ 
6 12.006 L √ √ √ x √ √ √ √ √ √ √ x x x x 
7 12.007 L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ x x x x 
8 12.008 L √ √ √ √ √ √ √ √ √ x x x x x x 
9 12.009 L √ √ √ √ √ √ √ √ √ x x x x x x 
10 12.010 L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ x x x x 
11 12.011 P √ √ √ √ √ √ √ √ √ x x x x x x 
12 12.012 P √ √ √ √ √ √ √ √ √ x x x x x x 
13 12.013 L √ √ √ √ √ √ √ √ √ x x x x x x 
14 12.014 P √ √ √ x x x x x x x √ √ √ √ x 
15 12.015 L √ √ √ x x x x x x x √ x x √ x 
16 12.016 L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ x x x x x 
17 12.017 L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ x x x x x 
18 12.018 P √ √ √ √ √ √ x √ √ √ x x x x x 
19 12.019 P √ √ √ √ √ √ x x √ √ x x x x √ 
20 12.020 P x x √ x x x x x x x x √ √ √ x 
21 12.021 P √ √ √ √ √ √ x x √ x x x x x x 
22 12.022 P √ √ √ √ √ √ √ √ √ x x x x x x 
23 12.023 P √ √ √ √ √ √ x x √ x x x x x √ 
 
Keterangan 
A : Jumlah Siswa yang hadir pada saat kegiatan pembelajaran 
B : Siswa yang memperhatikan pelajaran 
C : Siswa mengerjakan tugas dengan mandiri 
D : Siswa yang mengerjakan tugas dengan bantuan 
E : Siswa yang melakukan aktivitas lain 
 
 
Lampiran 5. Hasil Ulangan Harian Siklus I                                   KKM : 65 
NOMOR 
L/P 
SKOR PENILAIAN  Skor Nilai 
KET 
Urut NIS 
TES TULIS 
HASIL 
KARYA Maksimal Perolehan 
1 2 3     
6 3 3 3 15   
1 12.001 L 3 2 2 2 9 60 Tidak Tuntas 
2 12.002 L 5 3 3 2 13 87 Tuntas 
3 12.003 P 3 2 2 2 9 60 Tidak Tuntas 
4 12.004 P 5 3 2 3 13 87 Tuntas 
5 12.005 L 2 1 1 0 4 27 Tidak Tuntas 
6 12.006 L 3 2 2 2 9 60 Tidak Tuntas 
7 12.007 L 4 2 1 2 9 60 Tidak Tuntas 
8 12.008 L 4 3 3 2 12 80 Tuntas 
9 12.009 L 4 3 3 3 13 87 Tuntas 
10 12.010 L 3 2 2 2 9 60 Tidak Tuntas 
11 12.011 P 4 3 3 2 12 80 Tuntas 
12 12.012 P 3 3 2 3 11 73 Tuntas 
13 12.013 L 4 3 3 2 12 80 Tuntas 
14 12.014 P 2 2 2 2 8 53 Tidak Tuntas 
15 12.015 L 2 2 2 1 7 47 Tidak Tuntas 
16 12.016 L 2 2 2 3 9 60 Tidak Tuntas 
17 12.017 L 5 3 2 3 13 87 Tuntas 
18 12.018 P 3 2 2 2 9 60 Tidak Tuntas 
19 12.019 P 2 2 2 1 7 47 Tidak Tuntas 
20 12.020 P 1 0 1 2 4 27 Tidak Tuntas 
21 12.021 P 3 2 2 2 9 60 Tidak Tuntas 
22 12.022 P 4 3 2 3 12 80 Tuntas 
23 12.023 P 2 3 2 2 9 60 Tidak Tuntas 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 6 : Analisis Data Manual Skor Hasil Belajar Kelompok A RA Al-Maidah 
baraya Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto 
 
Siklus I 
 
xi fi fi.xi xi2 fi xi2 
27 
 2 54 729 1458 
47 
 2 94 2209 4418 
53 
 1 53 2809 2809 
60 
 9 540 3600 32400 
73 
 1 73 5329 5329 
80 
 4 320 6400 25600 
87 
 4 348 7569 30276 
Jumlah 23 1482 28645 102290 
 
 
a. Rata-Rata (Mean) Xഥ 	= 	 ∑ ݂݅.ݔ݅
∑ ݂݅
 
=  1482 
       23 
 
= 64,43 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 7 :  Analisis Ulangan Harian Siklus II               KKM/SKBM : 65 
 
NOMOR 
L/P 
SKOR PENILAIAN  Skor Nilai 
KET 
Urut NIS 
TES TULIS 
HASIL 
KARYA Maksimal Perolehan 
1 2 3     
6 3 3 3 15   
1 12.001 L 5 2 2 3 12 80 Tuntas 
2 12.002 L 6 3 3 2 14 93 Tuntas 
3 12.003 P 3 2 1 3 9 60 Tidak Tuntas 
4 12.004 P 5 3 3 3 14 93 Tuntas 
5 12.005 L 3 2 2 1 8 53 Tidak Tuntas 
6 12.006 L 4 3 2 3 12 80 Tuntas 
7 12.007 L 4 2 3 3 12 80 Tuntas 
8 12.008 L 5 3 3 2 13 87 Tuntas 
9 12.009 L 5 3 3 3 14 93 Tuntas 
10 12.010 L 4 3 2 3 12 80 Tuntas 
11 12.011 P 4 3 3 3 13 87 Tuntas 
12 12.012 P 6 3 2 3 14 93 Tuntas 
13 12.013 L 4 2 2 3 11 73 Tuntas 
14 12.014 P 3 2 3 3 11 73 Tuntas 
15 12.015 L 3 2 2 2 9 60 Tidak Tuntas 
16 12.016 L 5 2 2 3 12 80 Tuntas 
17 12.017 L 5 3 3 3 14 93 Tuntas 
18 12.018 P 3 3 3 3 12 80 Tuntas 
19 12.019 P 3 2 2 2 9 60 Tidak Tuntas 
20 12.020 P 3 2 1 2 8 53 Tidak Tuntas 
21 12.021 P 4 2 2 3 11 73 Tuntas 
22 12.022 P 4 3 3 3 13 87 Tuntas 
23 12.023 P 4 3 2 2 11 73 Tuntas 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 8 : Analisis Data Manual Skor Hasil Belajar Kelompok A RA Al-Maidah 
Baraya Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto 
 
Siklus II 
 
xi fi fi.xi xi2 fi xi2 
53 
 2 106 2809 5618 
60 
 3 180 3600 10800 
73 
 4 292 5329 21316 
80 
 6 480 6400 38400 
87 
 3 261 7569 22707 
93 
 5 465 8649 43245 
Jumlah 23 1784 34356 142086 
 
 
 
a. Rata-Rata Xഥ 	= 	 ∑ ݂݅.ݔ݅
∑ ݂݅
 
=  1784 
       23 
 
=  77,57 
 
 
 
 
 
 
 
